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Nurul Faizah Al Khoiriyah, 2019, Indonesia’s Commercial Diplomacy in 
Digital Economy through Next Indonesia Unicorn (NextICorn) in 2017-2019, 
Undergraduate Thesis Department of International Relations Faculty of Social and 
Political Sciences State Islamic University of Sunan Ampel Surabaya. 
Keywords: Strategy, Digital Economy, Commercial Diplomacy, Next Indonesia 
Unicorn. 
This research attempts to describe the commercial diplomacy strategy used 
by Indonesia in digital economy through Next Indonesia Unicorn (NextICorn) in 
2017-2019. The method used in this study is qualitative descriptive. The result 
shows that based on commercial diplomacy framework of Evan Potter, the 
Indonesian government and businessman have carried out five activities that 
support commercial diplomacy with the most venture capital investments from 
United States of America, South Korea, Japan, China and Singapore. These 
activities are: building positive image to attract foreign direct investment, 
providing data for venture capital and startup through NextICorn forum, 
conducting roadshows to various countries to invite venture capital, conducting 
negotiation process between venture capital and digital startup and forming 
Yayasan Next Indonesia Unicorn. These activities can be seen that commercial 
diplomacy strategy is carried out through promotion of foreign direct investment, 
intelligent, networking and public relations, contract negotiator of implementation 
dan problem-solving. 
ABSTRAK 
Nurul Faizah Al Khoiriyah, 2019, Strategi Diplomasi Komersial Indonesia 
dalam Bidang Ekonomi Digital Melalui Next Indonesia Unicorn tahun 2017-
2019, Skripsi Program Studi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Kata Kunci: Strategi, Ekonomi Digital, Diplomasi Komersial, Next Indonesia 
Unicorn. 
 Penelitian ini berusaha mendeskripsikan strategi diplomasi komersial 
Indonesia dalam bidang ekonomi digital melalui Next Indonesia Unicorn 
(NextICorn) tahun 2017-2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
berdasarkan kerangka diplomasi komersial dari Evan Potter, pemerintah Indonesia 
dan pelaku bisnis telah melakukan lima aktivitas yang mendukung diplomasi 
komersial dengan venture capital terbaik yang berasal dari Amerika Serikat, 
Korea Selatan, Jepang, China dan Singapura. Aktivitas tersebut adalah: 
membangun citra positif dengan tujuan untuk menarik penanaman modal asing, 
menyediakan data bagi venture capital dan startup melalui forum NextICorn, 
melakukan roadshow ke berbagai negara untuk mengundang venture capital, 
melaksanakan proses negosiasi antara venture capital dan startup digital, dan 
membentuk Yayasan Next Indonesia Unicorn. Melalui berbagai upaya tersebut 
dapat dilihat bahwa startegi diplomasi komersial Indonesia dalam bidang ekonomi 
digital melalui Next Indonesia Unicorn dilakukan melalui aktivitas promotion of 
foreign direct investment, intelligent, networking and public relations, contract 
negotiator of implementation dan problem-solving.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi merupakan fenomena penting yang sangat berpengaruh dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia. Dunia menjadi saling terhubung dibandingkan 
dengan sebelum adanya teknologi informasi yang berkembang seperti saat ini. Hal 
tersebut ditandai dengan menyempitnya ruang dan waktu sehingga membuat 
negara-negara saling terhubung satu sama lain dan seperti tanpa batas (state 
borderless). Globalisasi dalam bidang ekonomi dan perdagangan ditopang dengan 
adanya infrastruktur yang memadai sehingga memungkinkan manusia untuk 
melakukan perdagangan lintas batas negara dalam waktu yang relatif cepat. 
Dalam sistem ekonomi global baru, telekomunikasi dan transportasi yang 
berkembang pesat menciptakan cara baru untuk mengakses pasar melalui adanya 
ekonomi digital. 
Ekonomi digital dapat digambarkan sebagai serangkaian kegiatan ekonomi 
dan sosial yang menggunakan jaringan dan platform internet sebagai bagian dari 
infrastruktur yang ada di masyarakat. Ekonomi digital mencakup aktivitas jual-
beli, perbankan, akses pendidikan atau hiburan yang menggunakan internet atau 
perangkat yang terhubung.
2
 Perkembangan internet yang turut serta mendorong 
perkembangan ekonomi digital membuat perusahaan dan negara-negara di dunia 
berlomba-lomba untuk membuat kebijakan dalam mengembangkan perdagangan 
berbasis elektronik dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 
                                                          
2
 Komisi Pengawas Persaingan Usaha, “The Digital Economy in Indonesia,” (2017): 3. 



































sebagai media utamanya. Berbagai manfaat dengan adanya ekonomi digital dapat 
dirasakan oleh banyak pihak termasuk oleh para pelaku bisnis dan negara karena 
dengan adanya ekonomi digital dapat turut mendukung perluasan pasar dan 
penjualan produk lintas negara sehingga berpotensi untuk menambah pendapatan 
ekonomi nasional negara.  
Sebagai salah satu respon dari perilaku negara-negara lain yang mulai 
berfokus terhadap fenomena perdagangan elektronik, pemerintah Indonesia mulai 
melakukan beberapa tindakan untuk memperbaiki ekosistem ekonomi digital di 
dalam negeri agar dapat bersaing dengan negara lain. Indonesia di bawah 
pemerintahan Presiden Joko Widodo mulai menerapkan kebijakan yang 
mendukung perkembangan ekonomi digital di Indonesia. Saat ini pemerintah 
tidak hanya berperan sebagai regulator dalam ekonomi digital akan tetapi juga 
sebagai fasilitator dan bahkan akselerator dalam pengembangan ekosistem 
ekonomi digital terutama startup digital.
3
  
Startup merupakan istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan sebuah 
perusahaan rintisan yang didirikan oleh satu orang pengusaha maupun lebih untuk 
mengembangkan produk atau layanan yang unik untuk ditawarkan ke pasar.
4
 
Selain itu startup juga digunakan untuk menggambarkan bisnis yang bekerja 
untuk membuat produk atau menyediakan layanan untuk memecahkan masalah 
kontemporer yang dihadapi saat ini sehingga mampu menjadi solusi bagi 
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 “Menkominfo:Peran Pemerintah Jadi Fasilitator dan Akselerator,” Kementerian 




 “Startup,” Investopedia, diakses 13 Desember 2019, 
https://www.investopedia.com/ask/answers/12/what-is-a-startup.asp  





































 Startup biasanya memiliki tiga tim yang terdiri dari the 
hustler sebagai tim penjual yang bertujuan untuk mempromosikan startup, the 
hacker sebagai seseorang yang bertanggung jawab dalam bidang teknologi dan 
the hipster sebagai seseorang yang kreatif dan memiliki kemampuan dalam 
bidang desain.  
Melihat fenomena ekonomi digital yang semakin berkembang terutama 
dalam bidang startup digital, pemerintah bersikap pro-aktif dalam menjual 
Indonesia secara positif untuk menarik investor nasional maupun internasional 
agar bersedia untuk menanamkan investasinya pada startup digital Indoensia. 
Sebagai negara yang potensial untuk investasi di bidang ekonomi digital, 
Indonesia didukung dengan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Indonesia menempati urutan ke empat di dunia dengan antusias yang 
sangat tinggi dari masyarakat Indonesia terhadap penggunaan media sosial 
seperti Facebook, Instagram, Line, Twitter dan YouTube. Hal tersebut 
didukung dengan banyaknya pengguna smartphone dan internet di 
Indonesia. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
menyebutkan bahwa Indonesia mengalami peningkatan pengguna internet 
setiap tahunnya. Hal tersebut menjadi peluang bagi investor untuk semakin 
memperluas pasarnya karena Indonesia merupakan pasar potensial yang 
besar terutama di kawasan Asia Tenggara.  
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 Nga Quynh Hoang, A Guide For Startups: Using Bookndo as Case Study (Bachelor‟s 
Thesis, Centria University of Applied Sciences , 2015): 3. 



































Pada tahun 2015-2017 Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 
33,06 juta pengguna internet dari yang semula 110,2 juta menjadi 143,26 
juta pengguna internet di Indonesia seperti yang terlihat pada Gambar 1.1.
6
 
Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia 
 
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
2. Indonesia memiliki ekosistem yang berkembang dalam bidang electronic 
commerce (e-commerce) seperti aplikasi jual-beli online, layanan 
tumpangan, media distribusi dan layanan keuangan. E-commerce 
merupakan penggunaan internet dan World Wide Web yang digunakan 
untuk aktivitas transaksi bisnis berupa penjualan produk dan pelayanan 
antara organisasi bisnis dan konsumen.
7
 Perkembangan dalam bidang e-
commerce di Indonesia dibuktikan dengan adanya startup yang memiliki 
status sebagai unicorn dan decacorn yang telah berkembang hingga ke 
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 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, “Infografis Penetrasi & Perilaku 
Pengguna Internet Indonesia Survey 2017,” 2017. 
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 Shabur Miftah Maulana dkk. “Implementasi E-Commerce Sebagai Media Penjualan 
Online (Studi Kasus Pada Toko Pastbrik Kota Malang,” Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 29 No. 1 
Desember (2015): 2.  



































beberapa negara lain di kawasan Asia Tenggara.
8
 Istilah decacorn merujuk 
pada startup digital yang telah memiliki valuasi nilai sebesar USD 10 
miliar sedangkan unicorn merupakan istilah yang digunakan untuk 
mendeskripsikan perusahaan privat yang memiliki valuasi nilai lebih dari 
USD 1 miliar. Hingga bulan Juni tahun 2019, Indonesia telah memiliki 1 
decacorn dan 3 unicorn dalam bidang ekonomi digital yaitu Gojek sebagai 




3. Indonesia diprediksi akan menjadi negara dengan ekonomi digital terbesar 
di dunia pada tahun 2022 setelah China, India, dan Jepang. Terdapat dua 
faktor yang mendukung hal tersebut yaitu bonus demografi yang 
didominasi oleh angkatan muda yang berusia 18-34 tahun yang akan 
berperan dalam pengembangan ekonomi digital. Faktor kedua adalah 
digitalisasi yang didukung dengan layanan internet yang semakin cepat 
melalui fasilitasi yang dibangun oleh pemerintah. Berdasarkan faktor-
faktor tersebut, Indonesia diproyeksi akan memperoleh pendapatan 
ekonomi digital yang mencapai USD 130 miliar atau sekitar 12% dari 
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahun 2022. 
4. Kemudahan dalam bidang regulasi pemerintah seperti penyederhanaan 
proses dalam penanaman modal asing di Indonesia. Pemerintah Indonesia 
                                                          
8
 McKinsey, “The Digital Archipelago: How Online Commerce is Driving Indonesia‟s 
Economic Development,” (2018): 3, https://www.mckinsey.com/featured-insights/asia-pacific/the-
digital-archipelago-how-online-commerce-is-driving-Indonesias-economic-development. 
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 “10 Tahun Beroperasi, Akhirnya Gojek Jadi Decacorn Super App” CNBC, diakses pada 
14 Desember 2019 https://cnbcindonesia.com/tech/20190405091708-37-64792/10-tahun-
beroperasi-akhirnya-gojek-jadi-decacorn-superapp  



































melakukan percepatan dalam mendorong ekonomi digital dengan 
memberikan kemudahan perizinan startup digital dan memberikan 
informasi dan regulasi secara digital melalui indonesiabaik.id.  
Pemerintah Indonesia memiliki fokus dalam pengembangan ekosistem 
ekonomi digital sejak Presiden Joko Widodo melakukan kunjungannya ke Sillicon 
Valley pada tahun 2017. Hal tersebut terlihat dari berbagai kebijakan yang 
dilakukan seperti yang dilakukan oleh pemerintah dengan mengeluarkan Paket 
Kebijakan Ekonomi XIV yang menargetkan Indonesia sebagai negara dengan 
kapasitas ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara pada tahun 2020.
10
 Dalam 
upaya untuk mencapai hal tersebut pemerintah melalui Kementerian Komunikasi 
dan Informatika melakukan berbagai program pendukung diantaranya adalah 
program UMKM Go-online, Gerakan Nasional 1000 Startup Digital, Digital 
Talent Scholarship, penyelesaian proyek Palapa Ring, dan Next Indonesia 
Unicorn (NextICorn). 
Melihat potensi Indonesia yang sangat besar dalam bidang ekonomi 
digital, Indonesia masih mengalami kendala dalam berbagai sektor. Salah satu 
kendala utama dalam pengembangan perusahaan startup adalah masalah 
pendanaan. Dalam mengembangkan suatu perusahaan tentunya diperlukan adanya 
investasi dalam jumlah tertentu agar dapat melakukan pengembangan produk 
yang diinginkan. Merespon hal tersebut, pemerintah melalui Kementerian 
Komunikasi dan Informatika memiliki solusi yang ditawarkan dengan 
menfasilitasi para startup dan investor untuk bertemu melalui program Next 
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 Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, “Indonesia Harus Siap Hadapi 
Ekonomi Baru di Era Digital,” diakses 13 Maret 2019, 
https://www.ekon.go.id/berita/view/indonesia-harus-siap-hadapi.3533.html. 



































Indonesia Unicorn (NextICorn) yang telah diluncurkan sejak tahun 2017. Melalui 
program ini diharapkan startup yang mendapatkan pendanaan dari investor dapat 
menjadi next unicorn yang dimiliki oleh Indonesia.  
Topik penelitian ini menarik untuk dikaji dalam ilmu Hubungan 
Internasional karena dalam mendukung terciptanya unicorn-unicorn dalam bidang 
ekonomi digital diperlukan adanya investasi yang berasal dari dalam negeri 
maupun investasi asing yang membutuhkan peran negara dan pelaku bisnis untuk 
bersama-sama menarik investor dalam menginvestasikan pendanannya di 
Indonesia. Oleh karena itu peneliti akan berfokus untuk melihat bagaimana 
strategi diplomasi komersial yang dilakukan oleh Indonesia dalam bidang 
ekonomi digital melalui program Next Indonesia Unicorn (NextICorn) tahun 
2017-2019 yang bertujuan untuk mempertemukan investor lokal maupun asing 
dengan perusahaan startup digital dalam upaya pembiayaan startup digital 
Indonesia untuk menjadi unicorn baru sehingga Indonesia dapat semakin 
memperkuat posisinya dalam persaingan ekonomi digital dengan negara-negara 
lain. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil rumusan 
masalah sebagai berikut: Bagaimana strategi diplomasi komersial Indonesia dalam 
bidang ekonomi digital melalui Next Indonesia Unicorn (NextICorn) tahun 2017-
2019? 



































C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk mengetahui 
strategi diplomasi komersial yang dilakukan oleh Indonesia dalam bidang 
ekonomi digital melalui Next Indonesia Unicorn (NextICorn) tahun 2017-2019.  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbegi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis 
dan manfaat secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pengetahuan tentang strategi 
diplomasi komersial Indonesia dalam bidang ekonomi digital melalui Next 
Indonesia Unicron (NextICorn) tahun 2017-2019. Hasil penelitian ini diharapkan 
juga dapat menambah khazanah keilmuan terutama dalam bidang diplomasi 
komersial dan perkembangan ekonomi digital di Indonesia serta kaitannya dengan 
program Next Indonesia Unicorn (NextICorn) yang dilaksanakan oleh pemerintah 
Indonesia. Selain itu diharapkan melalui penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi bagi pihak-pihak lain yang berminat untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai permasalahan ini secara lebih mendalam.  
2. Manfaat Praktis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
pemerintah Indonesia mengenai kebijakan yang telah dilakukan dalam bidang 
ekonomi digital terutama dalam pelaksanaan diplomasi komersial melalui 



































program Next Indonesia Unicorn (NextICorn) tahun 2017-2019 sehingga dapat 
menciptakan ekosistem ekonomi digital yang semakin berkembang di Indonesia 
melalui dukungan investasi asing (Foreign Direct Investment).  
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penulisan karya ilmiah sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan 
untuk mengkaji dan menentukan sisi kebaruan dari penelitian yang dilakukan. 
Penulis tidak menemukan judul yang sama dengan penelitian yang akan dikaji, 
namun terdapat beberapa penelitian yang digunakan oleh penulis sebagai referensi 
dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut beberapa skripsi 
dan tesis yang digunakan oleh penulis sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Skripsi karya Muhammad Iqbal dalam bidang studi Ilmu Hubungan 
Internasional, Universitas Hasanuddin, tahun  2017 yang berjudul 
“Dampak Ekspansi Alibaba Group terhadap Perkembangan E-commerce 
di Indonesia”. Skripsi tersebut membahas tentang ancaman ekspansi 
perusahaan Alibaba Group terhadap e-commerce lokal di Indonesia dan 
sikap pemerintah Indonesia terhadap ekspansi perusahaan tersebut. 
Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan adanya ancaman dari 
ekspansi Alibaba Group bagi e-commerce di Indonesia dengan adanya 
persaingan perusahaan asing dengan modal yang besar.  
Penelitian tersebut menjadi rujukan bagi peneliti karena juga 
membahas tentang perkembangan e-commerce sebagai bagian dari 



































ekonomi digital di Indonesia. Akan tetapi hal tersebut berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang membahas tentang peran aktif 
pemerintah yang mendukung adanya investasi asing dalam bidang 
ekonomi digital di Indonesia yang dapat membantu perkembangan 
ekosistem ekonomi digital lebih baik melalui Next Indonesia Unicorn 
(NextICorn). 
2. Skripsi karya RR. Getha Fety Dianari dalam bidang studi Ekonomi 
Pembangunan, Universitas Katolik Parahyangan, tahun 2017 yang 
berjudul “Pengaruh E-commerce terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia” menjelaskan tentang fenomena e-commerce yang berkembang 
di Indonesia dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
dalam rentang waktu tahun 1996-2015. Skripsi ini menggunakan 
pendekatan Auto-Regressive Distributed Lag (ARDL) yang menunjukkan 
pengaruh positif antara perkembangan nilai transaksi e-commerce, jumlah 
situs bisnis dan pengguna internet terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia yang juga dijelaskan oleh peneliti tentang dampak e-commerce 
terhadap perekonomian nasional meskipun dengan rentang waktu yang 
berbeda yaitu tahun 2017-2019.  
Pembahasan tersebut berbeda dengan penelitian penulis yang 
berfokus pada diplomasi komerial yang dilakukan oleh Indonesia melalui 
Next Indonesia Unicorn (NextICorn) yang bertujuan untuk meningkatkan 
investasi asing dan lokal yang dapat mendukung perusahaan rintisan 
(startup) menjadi unicorn. 



































3. Skripsi karya Cipta Pratama Putra dalam bidang studi Hubungan 
Internasional, Universitas Andalas, tahun 2016 yang berjudul “Upaya 
Diplomasi Komersial Pemerintah Indonesia dalam menyikapi Sertifikasi 
Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO)” menjelaskan tentang upaya 
diplomasi komersial yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam 
menyikapi Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). Skripsi ini 
menjelaskan tentang peran industri kelapa sawit di Indonesia dan dinamika 
perdagangan sawit Indonesia ke Uni Eropa yang berkaitan dengan 
kebijakan RSPO yang kemudian dianalisis dengan menggunakan konsep 
kepentingan nasional dan diplomasi komersial.  
Meskipun memiliki kesamaan dalam penggunaan konsep 
diplomasi komersial, penelitian tersebut berbeda dengan skripsi yang 
disusun oleh peneliti dengan studi kasus yang berfokus pada penggunaan 
konsep diplomasi komersial sebagai strategi pemerintah Indonesia dalam 
bidang ekonomi digital melalui program Next Indonesia Unicorn 
(NextICorn). 
4. Tesis karya Dwitiya Paramita dalam bidang studi Ilmu Hubungan 
Internasional, Universitas Gajah Mada, tahun 2019 yang berjudul “Peran 
Pemerintah Indonesia dalam Meningkatkan Daya Saing Industri Startup di 
Era Ekonomi Digital”. Penelitian tersebut menggunakan teori National 
Competitive Advantage atau teori keunggulan kompetitif yang melihat 
perkembangan ekonomi digital di Indonesia melalui empat faktor yaitu 



































faktor kondisi, faktor permintaan, industri terkait dan pendukung, strategi, 
struktur dan persaingan.  
Hal tersebut menjadi acuan bagi peneliti karena menjelaskan 
tentang perkembangan industri ekonomi digital dan startup di Indonesia. 
Penelitian tersebut berbeda dengan fokus peneliti yang menggunakan 
konsep diplomasi komersial sebagai strategi pemerintah dalam menarik 
investor asing masuk ke Indonesia terutama dalam bidang ekonomi digital. 
5. Tesis karya Rizki Rahmadini Nurika dalam bidang studi Ilmu Hubungan 
Internasional, Universiatas Gajah Mada, tahun 2015 yang berjudul “Peran 
Diplomasi Komersial dalam Pengembangan Industri Smelter Bauksit di 
Indonesia”. Penelitian tersebut membahas tentang promosi investasi yang 
dilakukan oleh Indonesia untuk menarik masuknya investasi asing dalam 
industri smelter bauksit.  
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan menggunakan 
kerangka diplomasi komersial Potter untuk menganalisis fenomena yang 
diteliti. Meskipun kerangka teori yang digunakan dalam penelitian tersebut 
sama dengan yang dilakukan oleh penulis akan tetapi terdapat perbedaan 
dalam penelitian ini yang berfokus tentang strategi diplomasi komersial 
Indonesia dalam bidang ekonomi digital melalui Next Indonesia Unicorn.   
6. Tesis karya Haura Emilia Erwin dalam bidang studi Ilmu Hubungan 
Internasional, Universitas Indonesia, tahun 2011 dengan judul “Diplomasi 
Komersial China di ASEAN pasca Keanggotaan China di WTO (2002-
2010)”. Penelitian tersebut membahas tentang peningkatan hubungan 



































ekonomi dan kerjasama perdagangan antara China dan pengaruhnya 
terhadap ASEAN pasca masuknya China ke WTO (World Trade 
Organization). Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi komersial 
yang berfungsi untuk menganalisis hubungan ekonomi dan perdagangan 
antara China dan ASEAN.  
Hal tersebut memiliki persamaan dengan konsep diplomasi 
komersial yang digunakan oleh peneliti. Meskipun demikian, fenomena 
yang ditetili dari penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini yang 
berfokus untuk membahas tentang Next Indonesia Unicorn (NextICorn) 
sebagai strategi diplomasi komersial pemerintah Indonesia dalam bidang 
bidang ekonomi digital.  
F. Argumentasi Utama 
Berdasarkan data awal penelitian yang telah dilakukan, penulis menduga 
bahwa strategi diplomasi komersial Indonesia dalam bidang ekonomi digital 
untuk mendukung investasi terhadap startup digital potensial Indonesia melalui 
program Next Indonesia Unicorn (NextICorn) tahun 2017-2019 dilakukan melalui 
beberapa tahapan yaitu intelligent, networking and public relations, contract 
negotiator of implementation dan problem sloving.  
G. Sistematika Penyajian Skripsi 
Skripsi yang berjudul Strategi Diplomasi Komersial Indonesia dalam 
Bidang Ekonomi Digital Melalui Next Indonesia Unicorn (NextICorn) tahun 
2017-2019 disusun dalam lima bab yang memiliki sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 



































BAB I : PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan ini memuat latar belakang masalah yang diambil oleh 
peneliti yang berisi tentang pentingnya isu yang dipilih dalam penelitian ini untuk 
dibahas lebih lanjut dan hasil pre-riset yang telah dilakukan oleh peneliti. Pada 
bagian selanjutya akan berisi tentang rumusan masalah yang menjadi acuan bagi 
penulis dalam melakukan penelitian sehingga lebih terfokus untuk menjawab 
rumusan masalah tersebut. Pembahasan selanjutnya mencakup tujuan penelitian 
dan manfaat penelitian yang menjawab dari rumusan masalah yang diteliti. 
Penyajian hasil-hasil penelitian terdahulu dalam tinjauan pustaka akan 
mempermudah peneliti untuk menentukan sisi kebaruan dari penelitian yang 
dilakukan. Bab I ditutup dengan sistematika penyajian skripsi yang akan menjadi 
acuan bagi peneliti untuk memaparkan hasil penelitian secara sistematis dalam 
sebuah laporan. 
BAB II : KERANGKA KONSEPTUAL 
Bab ini memuat landasan teoritik yang digunakan oleh penulis dengan 
menganalisis fenomena yang terjadi dari penelitian yang diakukan sesuai dengan 
fakta yang terjadi di lapangan. Penulis menjabarkan konsep-konsep yang dipakai 
dalam penelitian ini yaitu strategi, diplomasi komersial, ekonomi digital dan Next 
Indonesia Unicorn (NextICorn). Selain itu, penulis juga menggunakan konsep 
diplomasi komersial dari Evan Potter yang akan dijabarkan lebih lanjut dalam bab 
ini untuk menjawab rumusan masalah penelitian.  
 
 



































BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini memuat tentang metode yang digunakan dalam penelitian yang 
terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek 
penelitian dan tingkat analisis, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, 
teknik analisa data, dan teknik pemeriksaaan keabsahan data. 
BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini, peneliti menguraikan data-data yang ditemukan selama 
penelitian berlangsung. Data yang disajikan dapat berupa data primer dan data 
sekunder yang ditemukan oleh peneliti terkait dengan topik yang dibahas.Data-
data yang telah ditemukan di lapangan kemudian disajikan dengan tema yang 
dibahas oleh peneliti. Data-data yang sudah disajikan kemudian akan dianalisis 
menggunakan teori maupun konsep yang telah ditentukan sebagai panduan untuk 
menjelaskan fenomena yang diteliti yaitu dengan menggunakan konsep diplomasi 
komersial dari Evan Potter. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ke lima sebagai penutup dalam penelitian berisi tentang kesimpulan 
dan saran. Kesimpulan dalam bab ini berisi temuan penelitian yang secara 
langsung menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Sedangkan saran dari 










































Strategi merupakan rencana, metode atau serangkaian tindakan yang telah 
dirancang untuk mencapai tujuan atau efek tertentu. Penentuan tujuan dan sasaran 
jangka panjang serta penggunaan tindakan dan alokasi sumber daya diperlukan 
oleh suatu perusahaan demi mencapai tujuan yang diinginkan.
11
 Menurut Kenneth 
Andrews dalam “The Concept of Corporate Strategy” strategi adalah pola sasaran, 
maksud atau tujuan serta kebijakan dan rencana utama dalam mencapai tujuan-
tujuan tersebut, hal tersebut dilakukan untuk menentukan bisnis apa yang sedang 
dijalankan atau yang ingin dijalankan dan jenis perusahaan apa yang diinginkan.
12
 
Esensi dari penggunaan strategi sendiri adalah memilih untuk melakukan 
aktivitas yang berbeda dibandingkan dengan yang dilakukan oleh musuh.
13
 Henry 
Mintzberg membagi 5 visi strategi dalam organisasi yang disebut dengan 5 P’s of 
Strategy, yaitu: 
1. Plan atau Rencana 
Sebuah strategi merupakan rencana untuk berurusan dengan 
situasi. Sebuah rencana dibuat sebelum tindakan-tindakan yang 
memungkinkan untuk diambil. Rencana ini dibuat secara sadar dan efektif 
                                                          
11
 “Chapter 1: The Concept of Strategy,” Foundation of Strategy, diakses 22 Juni 2019.  
http://www.foundationsofstrategy.com/files/4914/2901/0015/c01.pdf.  
12
 Kenneth Andrews, The Concept of Corporate Strategy (Homewood, IL: Irwin, 1971)  
13
 Michael E. Porter, What is Strategy? (Boston: Harvard Business Review,1996): 64. 



































sehingga tujuan dapat dicapai dengan sebuah rencana yang telah 
dipikirkan secara matang.  
2. Pattern atau Pola 
Pola bertujuan untuk mengetahui strategi yang telah digunakan 
sehingga dapat diketahui strategi tersebut telah mencapai hasil yang 
diinginkan atau masih perlu dikerjakan lebih rinci. Pola sebelumnya 
merupakan bagian penting dalam pengembangan strategi. Hal tersebut 
berpengaruh pada pola reguler dalam pengambilan keputusan. 
3. Position atau Posisi 
Posisi dalam hal ini adalah posisi organisasi di pasar dengan 
interaksi antara keadaan internal dan eksternal. Mempertimbangkan posisi 
strategis dapat membantu melawan pesaing dan memberikan organisasi 
tempat yang kuat di pasar. 
4. Perspective atau Perspektif 
Strategi tidak hanya berbicara tentang posisi yang diplih akan 
tetapi juga tentang perspektif yang lebih besar. Penting untuk mengetahui 
bagimana pandangan target yang akan ditujuterhadap organisasi. Semua 
perspektif dan pola pikir individu yang akan dituju merupakan informasi 
berharga bagi organisasi yang dapat digunakan untuk membuat pilihan 
strategis untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
5. Ploy atau Taktik 
Hal ini merupakan pilihan strategis untuk menggunakan taktik 
untuk mengakali kompetisi, salah satunya dengan melakukan sesuatu yang 



































tidak diharapkan oleh pesaing. Misalnya penyedia layanan telpon dapat 
memperdaya orang lain dengan secara tiba-tiba menawarkan layanan 
internet dan televisi digital. Hal tersebut dapat menempatkan mereka 
dalam persaingan dengan penyedia layanan potensial lainnya.
14
 
Strategi 5P Mintzberg merupakan bagian dari strategi organisasi yang 
memerlukan pertimbangan untuk mengembangkan strategi yang kuat dan berhasil. 
Strategi 5P dapat digunakan saat proses perencanaan sehingga dapat memberikan 
informasi relevan yang diperlukan pada tahap awal pengembangan strategi. 
Strategi 5P juga dapat membantu melalui pengujian, evaluasi dan membuat 
penyesuaian sehingga masalah dapat diidentifikasi selama tahap perencanaan dan 
mampu menciptakan strategi yang nantinya berhasil mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa strategi memainkan peran 
penting dalam menentukan tercapainya tujuan yang diinginkan. Strategi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah serangkaian tindakan yang telah dirancang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu keberhasilan 
strategi yang telah dibuat dapat dilihat dari diterimanya strategi tersebut dan 
respon dari lingkungan sekitar. Dalam penelitian ini, peneliti akan melihat 
diplomasi komersial sebagai strategi Indonesia di bidang ekonomi digital melalui 
Next Indonesia Unicorn (NextICorn) yang telah dibentuk sejak tahun 2017. 
                                                          
14
 Murder, P. “5 P‟s Strategy by Henry Mintzberg,” Toolshero, diakses 22 Juni 2019, 
https://www.toolshero.com/strategy/5-ps-of-strategy/. 



































B. Diplomasi Komersial 
Diplomasi biasanya dideskripsikan sebagai instrumen utama dalam politik 
luar negeri yang memungkinkan adanya hubungan luar negeri dari suatu negara 
melalui komunikasi dengan otoritas asing dan publik maupun melalui proses 
negosiasi dan kerjasama. Aktivitas diplomatik dapat berlangsung dalam level 
internasional melalui hubungan bilateral, regional atau multilateral atau dengan 
host country melalui hubungan dengan departemen pemerintah, pelayanan 
masyarakat, parlemen, organisasi non-pemerintah, organisasi bisnis, perusahaan 
dan sebagainya.
15
 Seiring dengan berkembangnya waktu dan fenomena hubungan 
internasional yang semakin kompleks, diplomasi yang dijalankan oleh negara 
menjadi semakin berkembang dan memiliki beragam jenis. Hal tersebut 
menjadikan diplomasi dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti diplomasi 
multi jalur (multi-track diplomacy), diplomasi publik, diplomasi komersial, 
diplomasi bisnis, diplomasi tertutup (preventive diplomacy), shuttle diplomacy, 
dan diplomasi terbuka (open diplomacy). 
Dari berbagai jenis diplomasi tersebut, diplomasi komersial muncul 
sebagai salah satu jenis diplomasi yang menggunakan sektor komersial sebagai 
langkah dalam mencapai kesepakatan untuk kepentingan negara. Mercier 
menyatakan bahwa terkadang diplomasi komersial sering kali disalahartikan 
dengan diplomasi ekonomi. Hal ini dibutuhkan penjelasan terhadap konsep 
                                                          
15
 Michel Kostecki dan Oliver Naray, Commercial Diplomacy and International Business 
(Wassenaar: the Netherlands Institute of International Relations Clingendael, 2007): 1. 



































diplomasi ekonomi dalam kaitannya dengan diplomasi komersial.
16
 Beberapa ahli 
mendefiniskan diplomasi komersial sebagai bagian dari diplomasi ekonomi yang 
berkaitan dengan masalah kebijakan ekonomi dan sebagian lainnya berpendapat 
bahwa diplomasi komersial dan diplomasi ekonomi dianggap saling melengkapi 
meskipun kedua konsep tersebut tidak sama. Hal ini mengakibatkan sering kali 




Okano-Heijmans menjelaskan tentang diplomasi komersial sebagai bagian 
dari diplomsi ekonomi. Diplomasi ekonomi didefinisikan sebagai “the political 
means as leverage in international negotiations with aim of enhancing national 
economic prosperity, and the use of economic leverage to increase the political 
stability of the nation”.18 Definisi tersebut menggambarkan bahwa diplomasi 
ekonomi merupakan sarana politik yang berpengaruh dalam negosiasi 
internasional dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi nasional 
dan stabilitas negara. Konsep diplomasi ekonomi didasarkan pada keinginan 
negara untuk memiliki keamanan dalam bidang ekonomi yang memiliki dua 
dimensi yaitu: business-end (kemakmuran) dan the power play-end (stabilitas).  
Raymond Saner dan Lichia Yiu dalam “International Economic 
Diplomacy: Mutations in Post-Modern Times” mengutip penjelasan dari G.R 
                                                          
16
 Mercier dalam The Value of Commercial Diplomacy from an SME Perspective, 
University of Twente diakses 17 Desember 2019, 
https://essay.utwente.nl/61477/1/MSc_JA_Busschers.pdf. 
17
 Rizki Rahmadini Nurika “Peran Diplomasi Komersial dalam Pengembangan Industri 
Smelter Bauksit di Indonesia”(Tesis, Universitas Gajah Mada, 2015): 6. 
18
 Okano-Heijmans, “Hantering van het begrip economische diplomatie,” dalam The 
Value of Commercial Diplomacy from an SME Perspective, University of Twente diakses 18 Juni 
2019, https://essay.utwente.nl/61477/1/MSc_JA_Busschers.pdf.  



































Berridge dan Alan James yang menjelaskan bahwa diplomasi ekonomi yang 
dilakukan oleh Kementerian Luar Negeri dan Kementerian lainnya didefinisikan 
sebagai diplomasi yang berkaitan dengan masalah kebijakan ekonomi seperti 
pekerjaan delegasi dalam organisasi seperti World Trade Organization (WTO) 
dan Bank of International Settlements (BIS). Diplomat ekonomi juga bertugas 
untuk memantau dan melaporkan kebijakan ekonomi di negara lain dan memberi 
tahu pemerintah dalam negeri cara terbaik untuk mempengaruhi negara lain. 
Diplomasi ekonomi menggunakan sumber daya ekonomi yang dimiliki sebagai 
hadiah atau sanksi bagi negara lain dalam rangka mengejar tujuan kebijakan luar 
negeri tertentu atau dalam hal ini disebut dengan economic statecraft.
19
 
Diplomasi komersial dalam Dictionary of Diplomacy didefinisikan 
sebagai: 
The work of diplomatic missions in support of the home country’s 
business and finance sectors. Distinct from although obviously 
closely related to economic diplomacy, it is now common for 
commercial diplomacy to include the promotion of inward and 
outward investment, as well as trade.
20
 
Diplomasi komersial di sisi lain dapat dideskripsikan sebagai misi 
diplomatik dalam mendukung bisnis home country dan sektor-sektor keuangan 
lainnya dalam mengejar keberhasilan ekonomi dan tujuan umum pembangunan 
nasional. Hal tersebut mencakup perdagangan dan promosi investasi dari dalam 
negeri maupun luar negari. Aspek-aspek yang penting bagi pekerjaan diplomat 
                                                          
19
 Raymond Saner, “International Economic Diplomacy: Mutations in Post Modern 
Times,” Discussion Papers in Diplomacy No. 84 (Clingendael: Netherlands Institute of 
International Relations, 2003):12.  
20
 Berridge, G.R dan James, A. A Dictionary of Diplomacy (Basingstoke: Palgrave, 
2001):38-39. 



































komersial adalah menyediakan informasi tentang ekspor dan kesempatan investasi 
serta mengorganisir dan membantu dalam bertindak sebagai tuan rumah terhadap 
misi perdagangan dari negara lain. Dalam beberapa kasus, diplomat komersial 
dapat pula mempromosikan ikatan ekonomi melalui memberikan nasihat dan 
mendukung perusahaan domestik maupun asing terhadap kebijakan investasi.
21
 
Dalam bidang ekonomi lainnya, diplomasi komersial dianggap mampu 
mendukung pengembangan ekonomi nasional. Pemerintah dapat memberikan 
dukungan kepada perusahaan nasional mereka dalam bentuk saran ekspor, 
bantuan hukum, insentif ekspor dan dukungan lainnya apabila diperlukan. 
Beberapa dukungan tersebut termasuk membantu perusahaan nasional dalam 
mendirikan anak perusahaannya di negara lain dan mendukung perusahaan atau 
investor asing untuk menanamkan investasinya di dalam negeri. Berbagai 
kebijakan tersebut termasuk ke dalam diplomasi komersial yang dapat dilakukan 
oleh pemerintah terhadap negara lain.  
Diplomasi komersial merupakan bagian dari diplomasi ekonomi akan 
tetapi diplomasi komersial lebih terfokus pada aktivitas promosi ekspor barang 
dan jasa serta upaya dalam menarik investasi asing.
22
 Diplomasi komersial 
bertujuan untuk mendorong pengembangan bisnis melalui serangkaian kegiatan 
promosi dan fasilitas bisnis. Definisi ini berfokus pada aktor publik yang 
melakukan kegiatan promosi dan fasilitasi bisnis. Kostecki dan Naray menyatakan 
                                                          
21
 Raymond Saner, “International Economic Diplomacy: Mutations in Post Modern 
Times” Discussion Papers in Diplomacy No. 84 (Clingendael: Netherlands Institute of 
International Relations, 2003):12-13.  
22
 P M Erza Killian, “Pemerintah Daerah dalam Diplomsi Ekonomi Indonesia: Studi 
Kasus pada Diplomasi Komersial Jawa Timur” Jurnal Ilmiah Transformasi Global Vol 2 No 2,:21. 



































bahwa diplomasi komersial pada umumnya digunakan oleh anggota misi 
diplomatik, staf dan lembaga terkait.
23
 
Diplomasi komersial merupakan layanan pemerintah yang bertujuan dalam 
pengembangan usaha bisnis internasional yang bermanfaat secara sosial. Diplomat 
komersial melakukan kegiatan utama mereka di negara tuan rumah dan terdiri dari 
staf anggota misi diplomatik atau organisasi promosi perdagangan (Trade 
Promotion Organization / TPO) dan agen promosi investasi (Investment 
Promotion Agency / IPA).
24
 Pengggunaan istilah diplomasi komersial seringkali 
digunakan untuk menutupi dua jenis aktivitas yang berbeda yaitu (i) aktivitas 
yang berhubungan dengan pembuatan kebijakan perdagangan seperti negosiasi 
perdagangan multilateral, konsultasi perdagangan dan penyelesaian sengketa dan 
(ii) aktivitas pendukung bisnis. 
Konsep diplomasi komersial yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
diplomasi komersial dari Evan Potter yang berpendapat bahawa “commercial 
diplomacy is a value-creating activity”. Nilai yang dimaksud dalam hal ini adalah 
kombinasi kegunaan dari manfaat yang diberikan kepada penerima manfaat 
dikurangi biaya manfaat tersebut untuk bisnis dan pemerintah. Diplomasi 
komersial tidak hanya melibatkan aktor negara sebagai pemain utama akan tetapi 
juga melibatkan peran para pelaku bisnis sehingga terdapat kerjasama yang 
dilakukan oleh kedua pihak dengan tujuan untuk mengembangkan bisnis dalam 
                                                          
23
 J.A. Busschers, The Value of Commercial Diplomacy from SME Perspective diakses 18 
Juni 2019 dalam https://essay.utwente.nl/61477/1/MSc_JA_Busschers.pdf. 
24
 Michel Kostecki dan Oliver Naray, Commercial Diplomacy and International Business 
(Clingendael : Netherlands Institute of International Relations, 2007):1.  



































skala internasional sehingga diperoleh keuntungan ekonomi.
25
 Hal tersebut terlihat 
seperti pada Gambar 2.1 yang menjelaskan tentang aktivitas diplomasi komersial 
yang dilakukan oleh masing-masing aktor.  
 
Gambar 2.1 Value Chain of Commercial Diplomacy 
Sumber : Michael Kostecki dan Oliver Naray “Commercial Diplomacy and 
International Business” 
 Gambar tersebut menjelaskan bahwa Potter membagi aktivitas diplomasi 
komersial ke dalam dua kategori berdasarkan kepentingan dari pemerintah dan 
bisnis. Kategori pertama adalah bisnis, terdiri dari lima aktivitas utama diplomasi 
komersial yaitu trade promotion, promotion of Foreign Direct Investment (FDI), 
co-operation in science & technology, promotion of tourism dan advocacy for 
national business community. Kategori kedua adalah pemerintah sebagai pihak 
yang mendukung aktivitas utama dari para pelaku bisnis melalui empat aktivitas 
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 Evan H. Potter dalam Rizki Rahmadini Nurika “Peran Diplomasi Komersial dalam 
Pengembangan Industri Smelter Bauksit di Indonesia”(Tesis, Universitas Gajah Mada, 2015): 8. 
26
 Michel Kostecki dan Oliver Naray, Commercial Diplomacy and International Business 
(Clingendael: Netherlands Institute of International Relations, 2007):7. 




































Promosi perdagangan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan ekspor 
bagi suatu negara, melainkan juga untuk mencari pasar ekspor baru.
27
 Promosi 
perdagangan dalam diplomasi komersial dilakukan oleh para pelaku bisnis melalui 
keterlibatan dalam pameran dagang, misi-misi perdagangan, konferensi atau 
seminar dan pembuatan kampanye promosi.  
Promotion of Foreign Direct Investment (FDI) 
Tidak hanya melakukan promosi perdagangan saja, diplomasi komersial 
juga mendukung terciptanya kesepakatan dalam bidang investasi asing. Hal ini 
bertujuan agar perusahaan atau entitas bisnis yang menerima pendanaan dapat 
semakin berkembang dan berdampak positif bagi perkembangan ekonomi 
nasional negara dan lapangan pekerjaan dalam sektor berbagai sektor utama.
28
 
Promosi investasi asing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala upaya 
yang dilakukan oleh pebinsis startup digital dalam menarik investor asing untuk 
menanamkan investasinya di Indonesia melalui program Next Indonesia Unicorn 
(NextICorn). 
Co-operations in Science & Technology 
Kerjasama ini sama pentingnya dengan promosi perdagangan dan investasi 
asing dalam diplomasi komersial. Kerjasama dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
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 Rizki Rahmadini Nurika “Peran Diplomasi Komersial dalam Pengembangan Industri 
Smelter Bauksit di Indonesia”(Tesis, Universitas Gajah Mada, 2015): 10. 
28
 Michel Kostecki dan Oliver Naray, Commercial Diplomacy and International Business 
(Clingendael: Netherlands Institute of International Relations, 2007): 8. 



































teknologi diperlukan dalam rangka untuk meningkatkan kapasitas bisnis dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut dilakukan agar para 
pelaku bisnis memiliki kapasitas dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
nantinya mampu bersaing di dunia internasional. 
Promotion of Tourism 
Aktivitas dalam diplomasi komersial tidak hanya terpaku pada sektor 
perdagangan dan investasi saja, akan tetapi juga dalam sektor pariwisata. Bagi 
negara yang memiliki pendapatan terbesar dari sektor pariwisata, promosi 
pariwisata menjadi aktivitas yang penting dalam diplomasi komersial. Para aktor 
yang melakukan aktivitas ini dibekali dengan potensi-potensi pariwisata yang 
dimiliki oleh negara.
29
 Hal ini dilakukan oleh agar dapat mempengaruhi perspektif 
publik negara lain sehingga mampu mendatangkan dampak positif bagi suatu 
negara sehingga dapat menarik minat wisatawan dan menambah pendapatan 
ekonomi negara.  
Advocacy for National Business Community 
Advokasi dalam hal komunitas binsis nasional membuat aktor diplomasi 
komersial terlibat dalam aktivitas publik dalam rangka untuk mendapatkan 
keuntungan bagi perusahaan nasional dan asosiasi bisnis dalam menghadapi 
pemerintah host country, parlemen atau publik.
30
 Dukungan terhadap komunitas 
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2015): 11. 
30
 Michel Kostecki dan Oliver Naray, Commercial Diplomacy and International Business 
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bisnis nasional dan perusahaan nasional termasuk ke dalam negosiasi dengan para 
pembuat kebijakan dan perusahaan dari host country. Hal tersebut merupakan 
bentuk dukungan penting dari pelayanan diplomasi komersial yang mendukung 
pendekatan secara langsung terhadap bisnis.  
Intelligent 
Aktivitas pendukung utama pemerintah dalam diplomasi komersial adalah 
intelijen yang mencakup pencarian informasi dan berurusan dengan pertanyaan 
bisnis dari perusahaan-perusahaan home dan host country. Aktivitas yang 
dilakukan oleh aktor diplomasi komersial paling sering berfokus pada pelaporan 
peluang yang dihasilkan dari permintaan tender, proyek pengembangan atau 
kebutuhan pelanggan industri terkemuka, informasi tentang perubahan peraturan 
yang mempengaruhi eksportir dan sebagainya.
31
 Oleh karena itu penelitian ini 
akan berfokus pada segala upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam 
pencarian informasi yang berkaitan dengan Next Indonesia Unicorn (NextICorn). 
Networking & Public Relations 
Membangun jaringan dibutuhkan untuk bersama-sama memulai teknologi 
tinggi dengan para pemodal ventura atau mitra lainnya. Hubungan masyarakat 
dibutuhkan karena menjadi hal yang strategis bagi promosi investasi asing dan 
dapat melibatkan kontak duta besar dengan pemimpin perusahaan besar dan dapat 
menghadiri urusan bisnis di host country sehingga dapat meningkatkan hubungan 
bagi masing-masing negara. 
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Contract Negotiator of Implementation 
 Pemerintah bertindak sebagai penasihat dalam negosiasi kontrak, 
menyediakan dukungan untuk penyelesaian masalah dalam bidang bisnis atau 
hubungan antara pemerintah dengan perusahaan dan terlibat dalam kasus 
penyelesaian perselisihan. Negosiasi merupakan upaya yang sangat diperlukan 
bagi kedua negara yang memiliki kepentingan dalam diplomasi komersial 
sehingga dapat mencapai kepentingan dari kedua pihak. Contract Negosiator of 
Implementation yang dimaksud dalam hal ini adalah segala upaya yang dilakukan 
oleh pemerintah dalam negosiasi kontrak bagi perusahaan dan investor yang 
terlibat dalam NextICorn. 
Problem-solving 
Aktivitas penyelesaian masalah kebanyakan merujuk pada perlindungan 
hak kekayaan intelektual, permasalahan pajak dan bantuan terhadap perusahaan 
nasional yang menderita kerugian sebagai tindakan perlindungan diplomatik. 
Kebanyakan permasalahan tersebut didiskusikan selama perundingan bilateral 
secara periodik dengan pemerintah host country. Penyelesaian masalah dalam hal 
ini adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dalam fungsinya untuk 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kerangka diplomasi komersial 
melalui NextICorn.  
C. Ekonomi Digital 
Tidak ada definisi yang pasti dalam menjelaskan konsep ekonomi digital, 
akan tetapi terdapat beberapa definisi yang diungkapkan oleh para ahli dalam 



































melihat fenomena ekonomi digital yang semakin berkembang. Konsep mengenai 
ekonomi digital sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Don Tapscott yang 
berpendapat bahwa ekonomi digital merupakan keadaan sosio-politik dan sistem 
ekonomi yang mempunyai karakteristik sebagai sebuah ruang intelijen yang 
meliputi informasi, berbagai akses instrumen, kapasitas dan pemesanan 
informasi.
32
 Ekonomi digital merujuk pada akses digital terhadap barang dan jasa 
serta penggunaan teknologi digital untuk membantu urusan bisnis.
33
 Menurut 
Knickrehm, ekonomi digital merupakan bagian dari total output ekonomi yang 
diperoleh dari sejumlah input digital yang luas. Hal ini mencakup fondasi dalam 
ekonomi digital berupa keterampilan dalam bidang digital, peralatan digital 
berupa perangkat keras, peralatan lunak dan peralatan komunikasi serta perantara 
barang dan jasa digital yang digunakan dalam produksi.
34
 
Istilah ekonomi digital bukanlah jenis ekonomi yang benar-benar baru, 
melainkan hal tersebut merupakan suatu cara baru untuk mencapai kegiatan 
ekonomi dan sosial dengan menggunakan media teknologi informasi dan 
komunikasi.
35
 Carmen Nadia dalam jurnalnya mengungkapkan bahwa istilah 
ekonomi digital menggantikan istilah-istilah yang sudah ada sebelumnya, seperti 
“the information economy” (1970an), “knowledge economy” dan “e-economy” 
                                                          
32
 “Ekonomi Digital: The New Face of Indonesia‟s Economy,” Kementerian Sekretariat 
Negara Republik Indonesia, diakses 13 September 2019 
https://www.setneg.go.id/baca/index/ekonomi_digital_the_new_face_of_indonesias_economy 
33
 House of Commons Business, Innovation and Skills Committee,The Digital Economy: 
Second Report of Session 2016-17 (London: House of Commons, 2016):7. 
34




 Christos K. Georgiadis, et.al. “Editorial for the Special Issue: Digital Economy and E-
commerce Technology,” Springer-Verlag DOI 10.1007/s12351-011-0122-6 (2011): 1.  



































(1980an), “new economy” (1990an) atau “network economy” dan “internet 
economy” (2000an).36 Dalam hal ini, ekonomi digital merupakan sebuah tempat 
virtual dimana bisnis dijalankan, nilai dibuat dan dipertukarkan, transaksi berjalan 
dan matangnya hubungan satu-ke-satu dengan menggunakan internet dan 
teknologi informasi &komunikasi sebagai media.
37
 
Thomas L. Mesenbourg dalam Measuring The Digital Economy 
menyatakan ekonomi digital memiliki tiga komponen utama, yaitu: 
a. Infrastruktur yang mendukung 
Infrastruktur harus mendukung proses bisnis elektronik berjalan 
dan dapat mengelola perniagaan elektronik. Hal tersebut termasuk 
ketersediaan perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), 
jaringan telekomunikasi, pelayanan yang mendukung dan sumber daya 
manusia yang menguasai bisnis elektronik dan perniagaan.  
b. Pengelolaan bisnis elektronik (e-business) 
Bisnis elektronik merupakan setiap proses yang dilakukan oleh 
organisasi bisnis melalui jaringan yang disambungkan oleh komputer. 
Proses ini termasuk jual-beli online, manajemen produksi, logistik, 
komunikasi internal dan layanan pendukung. Dalam setiap kategori 
tersebut masih terdapat proses yang lebih spesifik seperti komunikasi 
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internal yang meliputi kapabilitas email, layanan karyawan otomatis, 
pelatihan, berbagi informasi dan lain-lain. 
c. Transaksi perniagaan elektronik (e-commerce) 
Proses jual beli barang maupun jasa secara online dikatakan 
berhasil apabila tercapai sebuah kesepakatan antara penjual dan pembeli 
untuk melakukan transaksi jual beli yang melibatkan barang maupun jasa. 
Transaksi yang akan diukur adalah transaksi yang memiliki harga dan 
diukur dari prespektif penjual. Contohnya adalah penjualan barang dari 
produsen ke pengecer dengan penggunaan Electronic Data Interchange 
(EDI) yang berfungsi untuk memudahkan proses pertukaran data antar 




Dari beberapa definisi tersebut, secara sederhana ekonomi digital yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan ekonomi dan sosial 
yang menggunakan jaringan dan platform internet sebagai bagian dari 
infrastruktur yang ada di masyarakat. Hal tersebut mencakup aktivitas jual-beli, 
perbankan, akses pendidikan atau hiburan menggunakan internet atau perangkat 
yang terhubung. Oleh karena itu peneliti akan berfokus pada perkembangan 
ekonomi digital yang menjadi fokus dari pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Komunikasi dan Informatika yang bertujuan untuk mendukung 
lahirnya unicorn-unicorn baru di Indonesia.  
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D. Next Indonesia Unicorn (NextICorn) 
Next Indonesia Unicorn atau yang juga disebut dengan NextICorn 
merupakan forum yang dilaksanakan dengan tujuan untuk memunculkan unicorn-
unicorn baru melalui upaya dalam menarik investor asing untuk menanamkan 
investasinya di Indonesia. Unicorn merupakan istilah yang digunakan untuk 
mendeskripsikan perusahaan privat atau swasta yang memiliki valuasi nilai lebih 
dari USD 1 miliar. Istilah ini diperkenalkan pertama kali oleh Aileen Lee yang 
menulis tentang unicorn di dunia ventura dalam artikel yang berjudul “Welcome 
to the Unicorn Club: Learning from Billion-Dollar Startups”. Aileen Lee 
memperkirakan hanya 0,07% perusahaan startup digital yang didirikan pada tahun 
2000an yang pernah mencapai valuasi USD 1 miliar. Karena startup digital yang 
mencapai valuasi USD 1 miliar sangat jarang ditemukan, maka istilah unicorn 
digunakan untuk menggambarkan sedikitnya perusahaan yang memiliki valuasi 
nilai USD 1 miliar.
39
 
Pada awalnya program NextICorn ini diawali dengan inisiasi Menteri 
Komunikasi dan Informatika pada tahun 2015 yang mengajak 5 perusahaan 
startup yang sedang berkembang pada saat itu yaitu Gojek, Tokopedia, Traveloka, 
MatahariMall dan Kaskus ke Sillicon Valley dan memperkenalkannya kepada 
para pemimpin dan investor digital tingkat satu disana. Saat kunjungan tersebut 
Menteri Komunikasi dan Informatika mengatakan bahwa Indonesia akan memiliki 
5 unicorn sebelum tahun 2020. Sejak saat itu, NextICorn terus mencari unicorn-
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unicorn baru di Indonesia dan menemui calon investor asing di luar negeri seperti 
di Amerika Serikat, Tiongkok, Singapura, Korea Selatan dan Jepang.
40
 
Program NextICorn ini dilaksanakan dengan melibatkan beberapa 
kementerian dan lembaga lainnya, diantaranya adalah Kementerian Koordinator 
Bidang Perekonomian, Kementerian Komunikasi dan Informatika, Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Bank Indonesia serta Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan berkolaborasi dengan Pemodal Ventura untuk Startup 
Indonesia (Amvesindo) dan Global Consulting Ernst & Young. Forum ini 
didukung oleh Amvesindo yang merupakan asosiasi perusahaan modal ventura 
untuk startup di bidang teknologi maupun di bidang kreatif lainnya yang memiliki 
visi bersama dalam membangun industri modal ventura yang kuat serta 
mendukung terciptanya ekosistem yang kondusif bagi startup di Indonesia.
41
 
Sedangkan Global Consulting Ernst & Young merupakan firma jasa multinasional 
yang bergerak dalam bidang asuransi, perpajakan, konsultasi dan keuangan, dan 
lain-lain. 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi rentang waktu yang akan diteliti 
yaitu sejak diluncurkannya program NextICorn pada tahun 2017 hingga 
didirikannya Yayasan Next Indonesia Unicorn pada tahun 2019. Selama rentang 
waktu yang berlangsung tersebut, peneliti akan menguraikan berbagai strategi 
yang dilakukan oleh pemerintah dalam mempertemukan stratup dan venture 
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capital global untuk memperoleh kesepakatan dalam hal pendanaan. Hal tersebut 
bertujuan untuk menciptakan unicorn-unicorn baru di Indonesia dan memperkuat 
posisinya dalam persaingan ekonomi digital di dunia internasional. 
 





































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian atau dalam bahasa Inggris disebut dengan research berasal dari 
bahasa Latin “reserare” yang berarti mengungkapkan. Secara etimologis, 
research berasal dari kata “re” yang berarti kembali dan “to search” yang berarti 
mencari. Dari kedua kata tersebut dapat diartikan bahwa penelitian berarti mencari 
kembali.
42
 Menurut Creswell, penelitian adalah sebuah proses dari langkah-
langkah yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang 
berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan kita terhadap sebuah isu atau topik 
tertentu.
43
 Selain itu dalam mencari informasi yang dibutuhkan, seorang peneliti 




Penelitian terbagi menjadi tiga pendekatan, yaitu kualitatif, kuantitatif dan 
campuran atau mixed method. Ditinjau dari berbagai data yang digunakan dan 
diolah dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif menurut Bogdan & Biklen adalah salah satu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan 
perilaku orang-orang yang diamati.
45
 Pendekatan yang dilakukan ini bertujuan 
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untuk mengeksplorasi lebih mendalam dalam memahami suatu peristiwa sehingga 
untuk mengetahui hal tersebut peneliti dapat melakukan wawancara terhadap 
partisipan. Setelah informasi yang dibutuhkan telah terkumpul maka dapat 
dianalisis sehingga dapat menghasilkan data berupa penggambaran atau deskripsi 
dari data yang telah dihasilkan.
46
 Dalam melakukan penelitian kualitatif, peneliti 
juga mengutamakan latar alamiah sehingga dapat menafsirkan fenomena yang 
terjadi dengan metode yang ada.  
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, 
sehingga peneliti berusaha mendeskripsikan kejadian-kejadian yang terjadi di 
lapangan dan menentukan pemecahan masalah berdasarkan data dan fakta yang 
terjadi di lapangan. Data tersebut kemudian dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar dan data-data lain yang bukan berupa angka sehingga bertujuan untuk 
menggambarkan, menjelaskan berbagai kejadian yang terjadi dan berupaya untuk 




Jenis pendekatan deskriptif-kualitatif yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam terhadap strategi 
diplomasi komersial yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam bidang 
ekonomi digital melalui Next Indonesia Unicorn (NextICorn) tahun 2017-2019. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang berjudul Strategi Diplomasi Komersial Indonesia dalam 
Bidang Ekonomi Digital melalui Next Indonesia Unicorn (NextICorn) tahun 
2017-2019 ini mengambil lokasi penelitian di Kementrian Komunikasi dan 
Informatika yang berlokasi di Jalan Medan Merdeka Barat No.9 Jakarta Pusat, 
DKI Jakarta. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 3 bulan yaitu 
pada bulan Juli – September 2019. 
C. Subjek Penelitian dan Tingkat Analisa 
Subjek penelitian menurut Moleong adalah orang dalam latar penelitian 
yang memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
48
 Secara 
sederhana, subjek penelitian juga dapat diartikan sebagai sumber informasi dalam 
penelitian. Subjek penelitian juga berfungsi untuk memberi batasan subjek 
penelitian sebagai benda, hal atau orang yang digunakan dalam penelitian.
49
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul Strategi 
Diplomasi Komersial Indonesia dalam Bidang Ekonomi Digital melalui Next 
Indonesia Unicorn (NextICorn) tahun 2017-2019, maka subjek penelitian ini 
adalah Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka tingkat analisis yang 
digunakan adalah nation-state atau negara bangsa yang diwakili oleh institusi 
pemerintahan yang melaksanakan diplomasi komersial.  
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D. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang berjudul Strategi Diplomasi Komersial 
Indonesia dalam Bidang Ekonomi Digital melalui Next Indonesia Unicorn 
(NextICorn) tahun 2017-2019 terbagi dalam berbagai tahap sebagai berikut: 
1. Pemilihan Tema, Topik dan Kasus 
Pada tahap awal penelitian, penulis menentukan tema yang akan dibahas 
dalam penelitian sesuai dengan ketertarikan penulis dan ketersediaan data 
di lapangan. Pada tahapan ini peneliti memilih tema dan studi kasus 
terlebih dahulu, kemudian menentukan unit analis dan menentukan judul 
yang sesuai dengan pembahasan. 
2. Pembacaan Literatur 
Setelah peneliti menentukan kasus yang akan dibahas, peneliti 
mengumpulkan bahan bacaan sesuai dengan pembahasan berupa jurnal, 
buku, artikel ilmiah, penelitian terdahulu dan artikel lainnya dari website 
resmi di internet. 
3. Perumusan Masalah Penelitian 
Setelah membaca literatur yang sesuai dengan topik yang dipilih, peneliti 
menentukan rumusan masalah. 
4. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data baik berupa data 
sekunder maupun data primer yang dilakukan untuk menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian. 
 



































5. Pengolahan Data 
Setelah melakukan pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam 
penelitian, peneliti melakukan pengolahan data untuk diklasifikasikan 
sehingga dapat mempermudah pembaca untuk memahami data yang 
disajikan serta mempermudah peneliti untuk melakukan analisis.  
6. Analisis Data 
Data yang telah diolah dan diklasifikasikan akan dianalisis oleh peneliti 
menggunakan teori maupun konsep yang dipilih sehingga diperoleh 
jawaban dari rumusan masalah penelitian. 
7. Kesimpulan 
Pada tahapan ini penulis meringkas pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya sehingga didapatkan ringkasan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
8. Laporan Penelitian 
Tahapan ini merupakan tahap akhir yang dilakukan oleh peneliti berupa 
penulisan laporan penelitian yang kemudian akan dipertanggungjawabkan 
di hadapan dosen penguji. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
teknik wawancara dan dokumentasi. Menurut K.R Soegijono, wawancara 
merupakan proses tanya jawab secara lisan dengan bertatap muka secara fisik di 
antara dua orang atau lebih untuk mengetahui tanggapan, pendapat, dan motivasi 



































seseorang terhadap suatu objek.
50
 Wawancara merupakan salah satu teknik yang 
digunakan untuk mencari data primer. Data primer merupakan data yang 
diperoleh langsung oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian.  Dalam melakukan 
penelitian dengan metode wawancara melibatkan beberapa hal yaitu 
pewawancara, responden, materi wawancara dan pedoman wawancara apabila 
dibutuhkan. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dilakukan secara sistematik 
yaitu dengan mempersiapkan pedoman berupa daftar pertanyaan yang akan 
diajukan kepada responden secara runtut.
51
 Pedoman tersebut disusun sebagai alur 
yang diikuti oleh peneliti dengan memuat pertanyaan yang bersifat global hingga 
hal-hal yang lebih kompleks terkait dengan tema yang diteliti. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling dengan melakukan pengambilan sampel dari sumber data yang akan 
diteliti dengan pertimbangan tertentu. Peneliti melakukan wawancara kepada 
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. Hal tersebut 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa Kementerian Komunikasi dan Informatika 
Republik Indonesia sebagai subjek penelitian sehingga akan memudahkan peneliti 
untuk mengumpulkan data-data yang diteliti. Peneliti telah melakukan wawancara 
terhadap Prof. Dr. Henri Subiakto, S.H., M.A selaku Staff Ahli Menteri Bidang 
Hukum, Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia dan Lis 
Sutjiati selaku Staff Khusus Menteri Bidang PMO (Project Management Office) 
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dan Ekonomi Digital Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 
Indonesia yang dilakukan di kota Surabaya. 
Selain melakukan wawancara dengan narasumber yang telah ditentukan, 
penulis juga menggunakan teknik dokumentasi dalam mendukung penelitian yang 
dilakukan. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka 
dan gambar yang berupa laporan dan keterangan yang dapat mendukung 
penelitian untuk kemudian ditelaah.
52
 Melalui teknik dokumentasi, akan diperoleh 
data sekunder dimana data yang dicari diperoleh melalui sumber yang telah ada. 
Dalam hal ini penulis memperoleh data melalui buku-buku, jurnal, skripsi maupun 
website di internet yang terpercaya terutama dalam bidang diplomasi komersial, 
ekonomi digital, dan Next Indonesia Unicorn. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti melalui metode penelitian 
kualitaif-desktriptif akan dianalisis dengan menggunakan rangkaian analisis data 
berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi 
data dilakukan oleh peneliti mengingat data yang didapatkan di lapangan sangat 
banyak sehingga data yang didapatkan akan dikelompokkan dan dipilih sesuai 
dengan data yang diperlukan dalam penelitian. Dari berbagai data yang telah 
diperoleh, peneliti menfokuskan untuk membahas Next Indonesia Unicorn dalam 
kerangka diplomasi komersial. Triangulasi data dilakukan dengan 
mengkonfirmasi data yang telah diperoleh kepada pejabat terkait dan kompeten 
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dalam bidang Next Indonesia Unicorn sehingga data yang diperoleh telah teruji 
keabsahannya. Setelah dianalis dengan reduksi data, data tersebut selanjutnya 
akan disajikan dalam sebuah laporan penelitian melalui narasi maupun tabel dan 
bagan yang akan memudahkan pemahaman terhadap data yang telah diperoleh di 
lapangan sehingga dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 
guna menjawab rumusan masalah. 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dibutuhkan dalam penelitian kualitatif untuk 
menguji validitas dan reliabilitas dalam penelitian. Dalam hal ini hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti tidak berbeda dengan data yang sesungguhnya terjadi 
di lapangan sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Hasil penelitian yang disajikan dalam penelitian harus teruji kredibilitasnya atau 
uji kepercayaan sehingga data tersebut tidak diragukan sebagai suatu kerya ilmiah. 
Peneliti juga melakukan pengamatan di lapangan dengan melakukan wawancara 
secara langsung terhadap narasumber untuk mengkonfirmasi hasil temuan di 
lapangan. Selain itu penulis juga meningkatkan ketekunan dengan membaca 
berbagai referensi dan literatur terkait dengan diplomasi komersial, ekonomi 
digital dan Next Indonesia Unicorn untuk membandingkan hasil temuan di 
lapangan dengan data yang diperoleh dari data sekunder. Melalui cara tersebut 
peneliti akan lebih cermat dalam membandingkan data yang diperoleh dari dua 
sumber tersebut sehingga pada akhirnya laporan penelitian yang dibuat akan 
semakin berkualitas.  
 




































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Ekonomi Digital di Indonesia 
1. Perkembangan Ekonomi Digital di Indonesia 
Perkembangan teknologi dan informasi mendorong pertumbuhan 
ekonomi digital di berbagai negara di dunia. Kemudahan dalam 
melakukan perbelanjaan dan transaksi ekonomi mendorong para pengguna 
internet untuk melakukan transaksi melalui platform digital. Persaingan 
yang terjadi saat ini juga menjadi borderless atau tanpa batas sehingga 
masing-masing negara akan berupaya untuk saling memperkuat sistem 
perekonomiannya termasuk melalui adanya ekonomi digital. Perusahaan 
rintisan dalam bidang digital (startup) mulai banyak berkembang di 
Indonesia sejak satu dekade terakhir. Hal tersebut mulai banyak muncul 
disertai dengan masuknya modal asing melalui perusahaan multinasional 
terutama dalam bidang e-commerce pada tahun 2012.
53
 
Perkembangan startup digital Indonesia berdasarkan data yang 
berasal dari Kementerian Riset, Teknologi dan Perguruan Tinggi  juga 
mengalami peningkatan yang signifikan sejak tahun 2015 seperti pada 
Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Jumlah Startup di Indonesia Tahun 2014-2018 
 
Sumber: https://ekonomi.bisnis.com/read/20181025/84/853072/kemenristekdikti-
sebut-jumlah-startup-di-indonesia-terus-meningkat, diolah oleh peneliti. 
Dari gambar diagram di atas dapat dilihat bahwa startup di 
Indonesia mengalami perkembangan yang sangat signifikan dari tahun ke 
tahun. Akan tetapi jumlah pasti startup digital yang mulai popular sejak 
2010 cukup sulit diperoleh karena dinamika dalam bisnis rintisan tersebut 
tersebar dalam berbagai wilayah di Indonesia sehingga masih sulit untuk 
dilakukan pendataan. Berbeda dengan data yang diungkapkan oleh 
Kementerian Riset dan Teknologi tersebut, menurut data dari Masyarakat 
Industri Kreatif Teknologi Informasi dan Komunikasi Indonesia (MIKTI) 
Indonesia telah memiliki 992 startup digital pada tahun 2018. Jumlah 
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yang bergerak dalam bidang e-commerce, 55 startup dalam bidang game, 
53 startup dalam bidang fintech dan 532 startup dalam bidang lainnya.
54
 
Perkembangan ekonomi digital di Indonesia tidak terlepas dari 
kunjungan Presiden Joko Widodo ke Silicon Valley pada tanggal 17 
Februari 2017. Silicon Valley merupakan wilayah yang berada di kawasan 
San Fransisco, Bay Area dan California yang dikenal sebagai kawasan 
industri teknologi informasi terbesar di dunia. Presiden Joko Widodo 
melakukan kunjungan ke beberapa markas besar perusahaan disana, 
diantaranya adalah Google, Facebook, Twitter dan Plug and Play. Presiden 
Joko Widodo dalam kunjungannya menyampaikan komitmen untuk 
mendorong perkembangan ekonomi digital di Indonesia dan memiliki visi 
untuk menjadi “The Digital Energy of Asia” dengan valuasi nilai USD 130 
miliar serta memunculkan 1000 technopreneurs pada tahun 2020.
55
 Hal 
tersebut membuat pemerintah Indonesia berfokus pada perkembangan 
ekonomi digital di bawah kepemimpinan Presiden Joko Widodo. 
Berdasarkan data yang diungkapkan oleh kepala Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM) Thomas Lembong, investasi e-commerce di 
Indonesia bahkan dapat mencapai 15-20 persen per tahunnya dari total 
Penanaman Modal Asing (PMA) yang masuk. Rata-rata investasi asing 
yang masuk ke Indonesia berkisar antara USD 9 miliar - USD 12 miliar 
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sehingga investasi asing dalam bidang ekonomi digital diperkirakan 
menyumbang sebesar USD 2 miliar per tahun.
56
 Meskipun belum terdapat 
data total dana investasi yang masuk dalam bidang ekonomi digital di 
Indonesia, namun diperkirakan pada tahun 2016 Indonesia telah menerima 
dana sebesar USD 37 juta atau senilai Rp. 499,5 miliar dan mengalami 
kenaikan yang signifikan pada tahun 2017 dengan dana yang masuk 
sebesar USD 2,39 miliar atau setara dengan Rp. 32,37 triliun.
57
 Dana 
tersebut mayoritas masuk ke startup digital yang telah berstatus sebagai 
unicorn yang memiliki valuasi di atas USD 1 miliar atau setara dengan 
Rp.13,5 triliun. 
Dalam rentang waktu satu dekade terakhir, Indonesia telah 
memiliki ekosistem yang berkembang dalam bidang e-commerce seperti 
aplikasi jual-beli online, layanan tumpangan, media distribusi dan layanan 
keuangan. Perkembangan dalam bidang ekonomi digital di Indonesia 
dibuktikan dengan adanya unicorn startup digital yang telah memiliki 
valuasi nilai lebih dari USD 1 miliar. Sebagai salah satu negara di Asia 
Tenggara yang mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam bidang 
ekonomi digital, Indonesia telah memiliki 1 decacorn dan 3 unicorn dari 
total 10 unicorn di Asia Tenggara pada tahun 2019.
58
 Selain memiliki 
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valuasi lebih dari USD 1 miliar, unicorn Indonesia mulai memperluas 
pasarnya di negara-negara kawasan Asia Tenggara yaitu Gojek, 
Tokopedia, Traveloka, dan Bukalapak.
59
 
a. Gojek (PT. Aplikasi Karya Anak Bangsa) 
Perjalanan Gojek menjadi startup digital dimulai pada tahun 
2010 dengan layanan ojek panggilan di Indonesia melalui call-center. 
Aplikasi Gojek kemudian mengalami perkembangan yang sangat pesat 
setelah meluncurkan beberapa layanan yaitu GoRide, GoSend dan 
GoMart. Sejak saat itu, aplikasi tersebut telah berkembang menjadi 
Super App dengan multi-layanan yang menyediakan lebih dari 20 
layanan hingga saat ini. Para pelanggan Gojek dapat melakukan layanan 
pemesanan mulai dari layanan transportasi, pengiriman makanan, 
layanan pijat hingga e-money. Gojek memiliki tiga pilar yang menjadi 
visi Gojek yaitu kecepatan, inovasi dan dampak sosial.  
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Lembaga Demografi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Indonesia pada tahun 2018, 
Gojek diperkirakan menyumbang sekitar Rp.44,2 triliun terhadap 
perekonomian Indonesia. Selain itu, Gojek juga memperluas pasarnya 
hingga ke beberapa negara di Asia Tenggara seperti Vietnam dengan 
layanan Go-Viet, Gojek Singapura di Singapura dan GET! di 
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 Beberapa penghargaan juga telah diraih oleh Gojek 
diantaranya adalah 24
th
 Nikkei Asia Prize dalam kategori “Economy 
and Business Innovation” di Jepang dan “2018 Bloomberg 50” yang 
diberikan kepada Nadiem Makarim selaku founder dan CEO Gojek 
sebagai tokoh bisnis yang paling berpengaruh di dunia. Selain itu Gojek 
juga menjadi satu-satunya perusahaan di Asia Tenggara yang masuk 
dalam ketegori “50 Companies That Changed The World” versi Fortune 
2017. Selain mendapatkan penghargaan dari luar negeri, Gojek juga 
menjadi perusahaan teknologi finansial paling proaktif melalui GoPay 
dalam mendukung Gerakan Nasional Non-Tunai 2017 oleh Bank 
Indonesia dan Rekor MURI-dunia sebagai jaringan pujasera usaha 
UMKM dengan lokasi terbanyak di Indonesia dan dunia.
61
 
b. Tokopedia (PT. Tokopedia) 
Tokopedia merupakan platform digital yang bergerak dalam 
transaksi jual beli berbasis digital dengan misi mencapai pemerataan 
ekonomi secara digital. Tokopedia didukung dengan adanya lebih dari 
90 juta pengguna aktif setiap bulannya dan 6,4 juta penjual yang 
tergabung dalam platform tersebut.
62
 Hal tersebut juga membuat 
Tokopedia menjadi salah satu startup digital yang diminati oleh 
investor untuk menerima pendanaan sehingga menjadikannya sebagai 
salah satu unicorn Indonesia.  
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Secara resmi Tokopedia mulai diluncurkan ke publik pada 
tanggal 17 Agustus 2009 dengan visi “Membangun Indonesia lebih 
baik, lewat internet” dengan memberikan kesempatan bagi setiap 
individu di Indonesia untuk mulai memasarkan produknya di 
marketplace Tokopedia.
63
 Hal tersebut terbukti dengan jumlah 86,5% 
penjual yang bergabung dalam Tokopedia adalah pebisnis baru dan saat 
ini telah menjangkau 97% kecamatan.  
Tokopedia memulai bisnis C2C (Custumer to Customer) market 
yang melibatkan konsumen yang bertindak sebagai penjual atau 
penyedia jasa kepada konsumen lainnya pada tahun 2009. Perusahaan 
ini kemudian menjadi perusahaan Indonesia pertama di portofolio 
Softbank dan Sequoia pada tahun 2014 dan mendapatkan pendanaan 
sebesar USD 1,1 miliar dari Alibaba Group pada tahun 2017. Hal 
tersebut juga diikuti dengan Softbak Vision Found dan Alibaba Group 
dengan memberikan pendanaan sebesar USD 1,1 miliar pada putaran 
pendanaan baru tahun 2018.
64
 Pada tahun 2019 Tokopedia juga berhasil 
mengakuisisi Bridestory dan Parentstory. Bridestory merupakan 
marketplace yang menghubungkan para professional pernikahan dan 
vendor dengan calon pengantin di seluruh dunia sedangkan Parenstory 
merupakan inisiatif dari Bridestory yang merupakan layanan 
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c. Traveloka (PT. Trinusa Travelindo) 
Traveloka merupakan startup unicorn Indonesia yang bergerak 
dalam bidang travel dengan menyediakan berbagai kebutuhan 
perjalanan. Pada awal berdirinya di tahun 2012, Traveloka merupakan 
situs pencari dan pembanding harga tiket pesawat. Hal tersebut berubah 
pada pertengahan tahun 2013 dengan menjadikan Traveloka sebagai 
situs reservasi tiket pesawat terbang.
66
 Hingga tahun 2019 ini, 
Traveloka telah berkembang menjadi platform yang menyediakan tiket 
berbagai transporatasi umum seperti pesawat, kereta api, bus, 
transportasi bandara, hotel, paket pesawat dan hotel hingga tiket 
rekreasi. 
Pendanaan awal Traveloka diperoleh dari East Venture pada 
bulan November 2012 dan diikuti dengan investasi Seri A oleh Global 
Founders Capital pada bulan September 2013. Traveloka juga 
memperoleh pendanaan sebesar USD 500 pada tahun 2017 yang berasal 
dari investornya yaitu Expedia, East Ventures, Hillhouse Capital Group, 
JD.com, dan Sequoia Capital. Hal tersebut membuat Traveloka 
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mendapatkan status unicorn setelah Gojek dan Tokopedia.
67
 Traveloka 
juga telah dapat diakses di beberapa negara di Asia Tenggara yaitu 
Thailand, Vietnam, Malaysia, Singapura dan Filipina. Hal tersebut 
didukung dengan total unduhan yang telah dicapai oleh Traveloka 
dengan jumlah 30 juta kali unduhan sehingga menjadikannya aplikasi 
mobile paling populer di Asia Tenggara.
68
 
d. Bukalapak (PT. Bukalapak.com) 
Unicorn keempat yang muncul setelah Gojek, Tokopedia dan 
Traveloka adalah Bukalapak. Bukalapak didirikan oleh Achmad Zaky, 
Muhammad Fajrin Rasyid dan Nugroho Herucahyono pada tahun 
2010an sebagai salah satu online marketplace yang melayani jual beli 
dengan model bisnis costumer to consumer (C2C). Setiap perorangan 
maupun perusahaan dapat melakukan aktivitas jual beli melalui 
marketplace ini baik barang yang baru maupun barang bekas. 
Bukalapak memiliki visi untuk menjadi online marketplace nomor 1 di 
Indonesia dan memberdayakan UKM yang ada di seluruh penjuru 
Indonesia sebagai misi nya. Bukalapak memperoleh pendanaan dari 
Batavia Incubator setelah satu tahun berdiri. Pendanaan yang diperoleh 
semakin berkembang diikuti dengan pendanaan-pendanaan dari seri 
lainnya yang berasal dari GREE Ventures, 500 startups, EMTEK 
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Group, dan Ant Financial. Status perusahaan Bukalapak menjadi 
unicorn pada tahun 2018.  
Bukalapak semakin berkembang pada tahun 2019 Bukalapak 
mulai melakukan ekspansinya ke luar negeri di kawasan Asia Tenggara 
dan Timur Tengah dengan meluncurkan BukaGlobal. Melalui 
BukaGlobal, Bukalapak menawarkan produk-produk Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) ke pasar global sehingga dapat mendukung 
pemerintah untuk melakukan ekspor produk Indonesia ke luar negeri 




Tabel 4.1 Valuasi Nilai 4 Unicorn Indonesia Tahun 2018 
No. Nama Unicorn Pendiri Investor Valuasi Nilai 
1. 
Go-Jek  










- Kohlberg Kravis 
Roberts (KKR) & 
Co LP 










- East Ventures 
- Cyber Agent 
Ventures 
USD 7 miliar 
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Alpha Edison - Beenos 






- Ferry Unardi 
- Derianto 
Kusuma 
- Albert Zhang 
- Expedia 
- GFC dan Sequoia 
Capital AS 
- Hilhouse Capital 
- JD.com 









- Ant Financial 
- Mirae Asset 
- Naver Asia 
- Global Investa 
Capital (GIC) 
- Emtek Group 
USD 1 Miliar 
Sumber : Detik Finance, CNBC Indonesia.com, CNN Indonesia.com 
Selain menjadi pemain utama dalam persaingan ekonomi digital di 
kawasan Asia Tenggara, Indonesia juga berpotensi menjadi pasar potensial 
yang didukung dengan pertumbuhan ekonomi yang stabil, populasi 
generasi muda dan pertumbuhan kelas menengah serta produsen barang-
barang konsumsi. Menurut Bede Moore, terdapat empat faktor pendukung 
yang mendorong pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia terutama 
dalam sektor industri e-commerce yaitu: a) meningkatnya penetrasi 
pengguna smartphone yang memungkinkan adanya perangkat dengan 
harga yang murah, b) munculnya kelas menengah yang berkembang 
dengan sebagian besar memiliki pendapatan untuk konsumsi atau ditabung 
(disposable income) menjadi sasaran dari perusahaan perdagangan e-
commerce, c) setidaknya Indonesia memperoleh USD 2.5 miliar dari 



































investasi asing dalam platform e-commerce oleh perusahaan-perusahaan 
yang terkenal asal China dan negara-negara Eropa yang dilakukan melalui 
usaha bersama (joint venture) atau mitra kerja, d) mempercepat evolusi 
infrastruktur dalam bidang pembayaran yang memungkinkan pelanggan 
yang tidak memiliki akun bank dapat membuat pembayaran online.
70
 
Berbagai potensi Indonesia dalam bidang ekonomi digital tersebut 
membuat McKinsey & Company dalam “The Digital Archipelago: How 
Online Commerce is Driving Indonesia‟s Economic Development” 
memperkirakan bahwa pasar jual beli online akan mengalami peningkatan 
delapan kali lipat dari yang sebelumnya hanya USD 8 miliar pada tahun 
2017 menjadi USD 65 miliar pada tahun 2022. Hal tersebut didukung 
dengan peningkatan penetrasi pengguna internet meningkat menjadi 83% 
pada tahun 2022 dari semula hanya 74% pada tahun 2017. Hal tersebut 
sejajar dengan rata-rata pengeluaran individu yang meningkat dari USD 
260 dalam satu tahun menjadi USD 620 dalam satu tahun pada 2022 jika 
kepercayaan konsumen terhadap ekosistem meningkat dan lebih banyak 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) go online yang menyediakan 
bermacam-macam produk yang lebih banyak dan terjangkau dan pilihan 
pengiriman yang dapat diandalkan. 
Laporan tersebut juga menyatakan bahwa perdagangan online 
memiliki dampak sosial-ekonomi dalam empat area yaitu financial 
                                                          
70
 Bede Moore, dkk, E-Commerce in Indonesia: A Guide for Australian Business, 
(Commonwealth Australia, 2018):4.  



































benefits, job creation, buyer benefits dan social equality. Financial 
benefits bagi Indonesia sebagai pasar perdagangan online terbesar di Asia 
Tenggara akan menghasilkan pendapatan dari penjualan e-commerce yang 
pada tahun 2017 memiliki nilai kurang lebih USD 2,5 miliar dan akan naik 
menjadi USD 20 miliar pada tahun 2020. Dampak kedua yang muncul 
adalah adanya job creation. Sektor jual-beli online diperkirakan akan 
memunculkan 26 juta lapangan pekerjaan baru pada tahun 2022 terutama 
dalam sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang telah 
mengubah layanan penjualan mereka dari yang semula masih offline ke 
penjualan online. Dampak selanjutnya adalah buyer benefits, dimana para 
pembeli mendapatkan harga-harga yang cenderung lebih murah di 
marketplace e-commerce dibandingkan dengan berbelanja secara langsung 
di toko tradisional. Keempat social equality yaitu kesetaraan sosial yang 
tercipta akibat adanya ekonomi digital seperti pada inklusi layanan 
keuangan, kesetaraan gender dan pertumbuhan ekonomi di luar Jawa.
71
 
2. Peta Jalan Sistem Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik (Road 
Map E-Commerce) tahun 2017-2019 
Pemerintah melihat Indonesia memiliki potensi ekonomi yang 
tinggi dalam bidang ekonomi berbasis elektronik dan menetapkannya 
sebagai salah satu tulang punggung perekonomian nasional. Demi 
mengoptimalkan potensi Indonesia tersebut, pemerintah melakukan upaya 
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untuk mendorong pengembangan sistem perdagangan nasional berbasis 
elektronik (e-Commerce), usaha pemula (startup), pengembangan usaha 
dan percepatan logistik dengan mengeluarkan Peta Jalan Sistem 
Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik (Road Map E-Commerce) 
tahun 2017-2019. Peta jalan tersebut dimuat dalam Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2017 tentang Peta Jalan Sistem 
Perdagangan Nasional Berbasisis Elektronik (Road Map E-Commerce) 
tahun 2017-2019 yang kemudian disebut Peta Jalan SPNBE 2017-2019. 
Peraturan Presiden tersebut merupakan dokumen yang memberikan arahan 
dan langkah-langkah penyiapan dan pelaksanaan perdagangan dengan 
serangkaian perangkat dan prosedur transaksinya menggunakan alat 
elektronik. 
Peta Jalan SPNBE 2017-2019 mencakup delapan program yang 
berfokus pada pendanaan, perpajakan, perlindungan konsumen, 
pendidikan dan sumber daya manusia, infrastruktur komunikasi, logistik, 
keamanan siber (cyber security) dan pembentukan Manajemen Pelaksana 
Peta Jalan SPNBE 2017-2019. Peta jalan ini memuat acuan bagi 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah serta para pemangku kepentingan 
(stakeholders) dalam rangka mempercepat pertumbuhan e-commerce di 
Indonesia. Dalam melaksanakan Peta Jalan SPNBE 2017-2019 dibentuk 
Komite Pengarah yang memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Melakukan koordinasi dan sinkornasi pelaksanaan Peta Jalan 
SPNBE 2017-2019; 



































b. Mengarahkan langkah-langkah dan kebijakan untuk penyelesaian 
permasalahan dan hambatan pelaksanaan Peta Jalan SPNBE 2017-
2019; 
c. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Peta Jalan 
SPNBE 2017-2019; dan 
d. Menetapkan perubahan Peta Jalan SPNBE 2017-2019 sesuai 
kebutuhan. 
Komite Pengarah Peta Jalan SPNBE 2017-2019 terdiri dari: 
a. Ketua              : Menteri Koordinator Bidang Perekonomian; 
b. Wakil Ketua  : Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan 
Keamanan; 
c. Anggota  :  1. Menteri Perdagangan; 
2. Menteri Perindustrian; 
3. Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah; 
4. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia; 
5. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan; 
6. Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi; 
7. Menteri Perhubungan; 
8. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ 
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional; 



































9. Menteri Badan Usaha Milik Negara; 
10. Sekretaris Kabinet; 
11. Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal; 
12. Kepala Badan Ekonomi Kreatif; 
13. Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah; 
14. Kepala Staff Kepresidenan; 
15. Gubernur Bank Indonesia; 
16. Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan. 
Dalam rangka membantu Komite Pengarah dalam menjalankan Peta Jalan 
SPNBE 2017-2019 dibentuklah Tim Pelaksana dan Narasumber Utama 
(Prominent) dengan tugas yang ditetapkan berdasarkan keputusan Menteri 
Koordinator Bidang Perekonomian selaku Ketua Komite Pengarah. Selain itu 
dibentuk pula Manajemen Pelaksana yang dilaksanakan oleh Sekretaris 
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian dengan merekrut tenaga ahli 
perseorangan atau badan usaha sesuai dengan kebutuhan dengan tugas untuk 
membantu pelaksanaan tugas Komite Pengarah, Tim Pelaksana dan Narasumber 
Utama (Prominent) yang berkedudukan di Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian. 
Selama rentang waktu tahun 2017-2019 terdapat 26 program yang harus 
dilaksanakan oleh masing-masing pemangku kebijakan. Berdasarkan program-
program yang dilaksanakan seperti dalam hal pendanaan, pendidikan dan sumber 



































daya manusia, infrastruktur komunikasi dan pembentukan manajemen pelaksana 
sebagian besar ditujukan untuk perusahaan e-commerce. Beberapa program 
tersebut diantaranya menaikkan akses terhadap Kredit Usaha Rakyat untuk Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) bagi perusahaan e-commerce lokal, 
memberikan pendidikan untuk perusahaan e-commerce lokal, menciptakan 
inkubasi untuk mendukung perusahaan startup lokal dan memperbaiki 




Selain mengeluarkan Peraturan Presiden No 74 Tahun 2017 tentang Peta 
Jalan Sistem Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik, reformasi kebijakan 
ekonomi digital dikeluarkan dengan adanya Daftar Negatif Investasi (DNI) dalam 
Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2016. Daftar Negatif Investasi (DNI) adalah 
salah satu produk hukum yang diciptakan untuk memberikan kejelasan bagi para 
investor untuk menentukan bidang usaha yang mereka lakukan dalam aturan yang 
ada di Indonesia.
73
 Peraturan Presiden tersebut mengatur tentang daftar bidang 
usaha tertutup dan bidang usaha yang terbuka dengan persyaratan di bidang 
penanaman modal. Peraturan ini ditujukan untuk penanaman modal dalam negeri 
maupun penanaman modal asing yang melakukan usaha di wilayah Indonesia 
sehingga mereka mengetahui bidang apa saja yang menjadi pilihannya.
74
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 Peraturan Presiden Republik Indonesia No 74 Tahun 2017 tentang Peta Jalan 
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 Smart Legal.id, “Apa Itu Daftar Negatif Investasi?” diakses 19 September 2019 
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 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2016 tentang Daftar Bidang 
Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan Persyaratan di Bidang Penanaman 
Modal. 



































Menurut Prof. Henri Subiakto, Peraturan Presiden mengenai peta jalan e-
commerceatau e-commerce roadmap merupakan panduan yang digunakan untuk 
menetapkan tujuan dalam bidang ekonomi digital. Hal yang lebih penting dari itu 
adalah pembagian tugas bagi masing-masing pemangku kebijakan untuk 
menentukan badan yang menjalankan, mengkoordinasi dan mengawasi 
terlaksananya e-commerce roadmap tersebut karena seringkali kolaborasi antar 
pemangku kebijakan masih sulit dilakukan di Indonesia. Selain itu peraturan yang 
mengatur tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik dalam 
Peraturan Pemerintah No.82 tahun 2012 masih dalam tahap revisi yang sampai 
saat ini berlangsung karena banyak kepentingan yang harus dipertimbangkan. 
Oleh karena itu saat ini lebih banyak Peraturan Menteri yang dikeluarkan untuk 
mengatur tentang ekonomi digital di masing-masing kementerian seperti Surat 
Edaran Menteri Kominfo Nomor 5 Tahun 2016 tentang Batasan dan Tanggung 
Jawab Penyedia Platform dan Pedagang (Merchant) Perdagangan Melalui Sistem 
Elektronik (Electronic Commerce) yang Berbebentuk User Generated Content.  
Setidaknya terdapat enam kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah 
Indonesia pada periode kepemimpinan Presiden Joko Widodo sejak tahun 2016 
terkait dengan ekonomi digital, diantaranya adalah: a) Pemfokusan program pada 
pengembangan UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah dan melibatkannya 
dalam pembangunan ekonomi nasional, b) Pembuatan peta jalan e-commerce 
yang memadukan 31 inisiatif dari 8 kementrian dan lembaga pemerintah dalam 
membangun ekosistem yang baik demi terciptanya pertumbuhan technopreneur 
dengan target mencapai US$ 130 miliar pada tahun 2020, c) Menerapkan 



































kebijakan yang ramah terhadap penanaman modal asing sehingga dapat menarik 
investor untuk berinvestasi di Indonesia terutama dalam sektor yang mendukung 
perkembangan e-commerce, d) Memberikan fasilitas dan pendanaan dalam rangka 
digitalisasi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan perusahaan-perusahaan 
rintisan melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) berupa pembiayaan modal usaha, e) 
Membuat kebijakan yang lebih mengarahkan kepada program yang pro-inovasi 
seperti program nasional untuk menciptakan 1000 technopreneur digital nasional 
dan peraturan safe harbor dimana pemerintah memisahkan tanggung jawab 
penyedia situs jual beli daring berkonsep marketplace berbasis User Generated 
Content dengan penjual yang memakai jasa mereka untuk memberikan 
perlindungan terhadap pihak-pihak dalam e-commerce.
75
 
Dalam rangka mendukung kebijakan pemerintah dalam bidang ekonomi 
digital, Kementerian Komunikasi dan Informatika melakukan berbagai upaya 
dalam menciptakan ekosistem ekonomi digital yang baik dan berkelanjutan 
diantaranya adalah: 
a. Melakukan perbaikan dalam bidang infrastruktur 
Indonesia akan sulit dalam mencapai pertumbuhan yang cepat 
dalam bidang ekonomi digital tanpa perbaikan dalam bidang infrastruktur 
yang mendukung keberlangsungan transaksi melalui jaringan internet & 
perangkat teknologi informasi. Pemerintah Indonesia harus mampu 
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mempersiapkan infrastruktur logistk yang mendukung perkembangan 
ekonomi digital dalam aspek pemerataan jaringan internet yang 
menjangkau seluruh daerah di Indonesia. Oleh karena itu, Kementerian 
Komunikasi dan Informatika melakukan upaya melalui proyek Palapa 
Ring. Proyek ini merupakan proyek pembangunan jaringan serat optik 
nasional yang akan menjangkau sebanyak 34 provinsi, 440 kota/kabupaten 
di seluruh Indonesia melalui jalur darat maupun jalur laut. Proyek ini 
bertujuan untuk mengatasi digital divide atau ketidakseimbangan 
pertumbuhan teknologi informasi antara pulau Jawa dengan daerah lainnya 
di Indonesia terutama kawasan 3T (terdepan, terluar dan tertinggal). 
Proyek yang telah berjalan sejak tahun 1998 dengan nama Nusantara 21 
ini seringkali mengalami hambatan karena beberapa hal seperti krisis 
ekonomi, proyek terhenti di tengah jalan hingga dimulai kembali pada 
tahun 2016. Palapa Ring dibagi menjadi 3 wilayah yaitu Palapa Ring Barat 
& Tengah yang telah selesai 100% dan Palapa Ring Timur yang 
ditargetkan selesai pada akhir 2019.
76
 
Selain proyek Palapa Ring, Kementerian Komunikasi dan 
Informatika juga akan meluncurkan satelit yang memiliki teknologi higth-
troughput satellite (HTS) yang memiliki kemampuan internet 
berkecepatan tinggi yang akan dimulai pada tahun 2019. Melalui 
peluncuran satelit yang bernama Satelit Indonesia Raya (Satria) ini 
bertujuan agar daerah-daerah terpencil dan pulau-pulau kecil yang belum 
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 “Palapa Ring: Menyatukan Indonesia,” Bakti Kominfo, diakses 1 September 2019, 
https://www.baktikominfo.id/assets/uploads/peraturan/infografis_pb3ti-potrait.pf 



































terjangkau kabel serat optik Palapa Ring dapat turut serta menikmati 
kecepatan internet dengan kualitas tinggi.
77
 
b. Pembinaan Sumber Daya Manusia dalam bidang ekonomi digital 
Banyaknya permintaan sumber daya manusia dalam bidang 
ekonomi digital harus diimbangi dengan kompetensi yang mumpuni. 
Kemeterian Komunikasi dan Informatika menyediakan program Digital 
Talent Scholarship yang merupakan beasiswa pelatihan intensif untuk 
menyiapkan sumber daya manusia dalam mendukung transformasi digital 
Indonesia sebagai bagian dari program pembangunan prioritas nasional. 
Selain beasiswa tersebut, Kominfo juga meluncurkan program SMK 
Coding bagi para siswa SMK jurusan Rekayasa Perangkat Lunak. Program 
tersebut merupakan program pelatihan gratis dan bersertifikat yang 




c. Mendukung Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) go digital 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang 
sangat besar terhadap perekonomian Indonesia yang mencapai 61,41%. 
Hal tersebut didukung dengan jumlah UMKM yang telah mencapai 60 juta 
unit hal tersebut juga menjadikan UMKM sebagi mayoritas pelaku utama 
dalam ekosistem digital Indonesia. Kominfo mendorong pertumbuhan 
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 Henri Subiakto dalam sebuah wawancara dengan penulis, 11 September 2019 di 
Universitas Airlangga Surabaya. 
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 “Menyiapkan Talenta Bangsa Menuju Indonesia: Digital Energy of Asia,” SMK 
Coding.id, diakses 13 September 2019, https://smkcoding.id/about 



































UMKM untuk memanfaatkan teknologi dalam melakukan aktivitas jual 
beli dan meningkatkan performa UMKM Indonesia dengan mengagas 
Gerakan Nasional Ayo UMKM Jualan Online. Melalui gerakan ini 
diharapkan para pelaku UMKM dapat mengembangkan usaha dan 




d. Mempercepat pertumbuhan startup digital 
Startup digital merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Hal tersebut mendorong 
pemerintah Indonesia untuk mendukung pertumbuhan startup digital yang 
berkualitas melalui Gerakan Nasional 1000 Startup Digital. Gerakan 
Nasional 1000 Startup Digital merupakan gerakan yang bertujuan untuk 
mewujudkan potensi Indoensia untuk menjadi The Digital Energy of Asia 
tahun 2020 dengan mencetak 1000 technopreneur yang mampu menjadi 
solusi dari permasalahan yang terjadi di masyarakat dengan valuasi nilai 
yang diperkirakan mencapai USD 130 miliar pada tahun 2020.
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3. Tantangan Perkembangan Ekonomi Digital di Indonesia 
Selain memiliki potensi yang besar dalam bidang ekonomi digital, 
Indonesia juga dihadapkan dengan berbagai tantangan dan hambatan dalam 
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mendorong perkembangan ekonomi digital. Terdapat beberapa tantangan yang 
harus diselesaikan oleh pemerintah sehingga mampu mewujudkan ekosistem 
ekonomi digital yang baik di Indonesia untuk menarik investor yang akan 
menanamkan investasinya, diantaranya adalah: 
a. Sumber daya manusia 
Indonesia masih mengalami ketidaksiapan dalam pengembangan 
sumber daya manusia dibandingkan dengan negara Malaysia dan Singapura di 
kawasan Asia Tenggara. Hal tersebut juga didukung dengan kurangnya 
penguasaan teknologi informasi oleh orang-orang yang belum memiliki 
kecakapan dalam bidang teknologi informasi.
81
 Menurut riset McKinsey & Co 
Indonesia mengalami permintaan yang sangat besar dalam bidang kemampuan 
teknik terutama sarjana yang lulus di sektor ilmu pengetahuan, teknologi, 
teknik mesin dan matematika (STEM). Pelaksana perusahaan teknologi 
Indonesia bahkan mengungkapkan ketidak puasan terhadap kualitas 
kemampuan sumber daya manusia lokal karena rendahnya peringkat mereka 
dalam nilai ujian di bidang matematika, literasi dan ilmu pengetahuan.
82
 
b. Kemampuan untuk berkolaborasi 
Berbagai lembaga saling terkait dalam pengembangan ekonomi digital 
di Indonesia seperti Kementerian Komunikasi dan Informatika, Kementerian 
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 Henri Subiakto dalam sebuah wawancara dengan penulis, tanggal 11 September 2019 
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Perdagangan dan Perindustrian, Badan Koordinasi Penanaman Modal hingga 
Otoritas Jasa Keuangan dan lain sebagainya. Berbagai kementerian tersebut 
turut serta mendorong perkembangan ekonomi digital di Indonesia akan tetapi 
koordinasi antar kementerian terkait dengan ekonomi digital masih dirasa 
kurang sehingga masing-masing lembaga menjalankan perannya sendiri-




c. Belum adanya peraturan yang mengatur ekonomi digital secara spesifik 
Tantangan yang harus dihadapi terutama oleh para pemain dalam 
sektor ekonomi digital seperti perusahaan startup dan investor adalah belum 
adanya regulasi yang secara jelas mengatur tentang aktivitas ekonomi digital 
seperti keamanan data pengguna dan regulasi investasi asing sehingga dalam 
beberapa hal berakibat pada munculnya permasalahan sosial di masyarakat 
terkait kesiapan dalam menerima ekonomi digital sebagai suatu sistem baru 
yang menggantikan sistem konvensional.  
B. Program Next Indonesia Unicorn (NextICorn) 2017-2019 
Next Indonesia Unicorn merupakan forum yang dilaksanakan dengan 
tujuan untuk memunculkan unicorn baru melalui upaya dalam menarik 
investor asing untuk menanamkan investasinya di Indonesia. Program yang 
telah berjalan sejak tahun 2017 tersebut dilakukan oleh pemerintah Indonesia 
dengan tujuan untuk memberikan fasilitas dan pendanaan bagi startup digital 
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Indonesia yang ingin bertransformasi menjadi unicorn. Terdapat berbagai 
tahapan pendanaan yang dialami oleh startup digital untuk mencapai valuasi 
nilai sebesar USD 1 miliar dan berstatus sebagai unicorn.  
Dari berbagai pendanaan tersebut, perusahaan startup yang akan 
memperoleh pendanaan melalui Next Indonesia Unicorn adalah perusahaan 
yang masuk dalam pendanaan Seri B.
84
 Biasanya sebuah startup yang telah 
memasuki pendanaan Seri B sudah menemukan produk atau pasar yang sesuai 
dan membutuhkan bantuan pendanaan untuk memperluas pasarnya.
85
 Oleh 
karena itu pemerintah akan mendukung startup Indonesia untuk menghadiri 
kegiatan pertemuan venture capital di luar negeri serta mendukung adanya 
business matching dengan venture capitalist yang berasal dari Indonesia 
maupun luar negeri. Venture capital atau modal ventura salah satu bentuk 
investasi berupa pembiayaan kepada startup yang potensial dan sedang 
berkembang yang nantinya dapat melibatkan venture capitalist atau pemberi 
modal dapat terlibat dalam penentuan kebijakan perusahaan karena 
                                                          
84
 Pendanaan startup digital terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 
Pre-Seed Funding: merupakan pendanaan tahap paling awal bagi startup yang berasal dari pendiri 
startup, keluarga, atau rekan. 
Seed Funding: dalam tahapan ini startup digital mulai mendapatkan pendanaan dari venture 
capital sebesar USD 500,000 hingga USD 2 juta  
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Seri B: pendanaan yang diperoleh dalam putaran ini berkisar antara USD 7 juta hingga USD 10 
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Seri C: startup biasanya mengumpulkan pendanaan sebesar USD 26 juta dalam putaran ini. 
Seri D, E, dan lain-lain: putaran pendanaan ini biasanya didanai oleh venture capital yang terlibat 
dalam pendanaan startup sehingga jumlahnya bervariasi. 









































 Startup yang mengikuti program ini akan mengikuti 
proses kurasi dimana akan dilakukan pengecekan melalui business plan, 
market validation, hingga sustainability technology.
87
 Diharapkan melalui 
NextICorn para startup dapat memanfaatkan semua sumber investasi baik dari 
venture capital lokal maupun asing yang hadir serta berusaha mempromosikan 
kepemilikan investasi yang seimbang atas investasi lokal dan asing dengan 
proses yang berlangsung lebih cepat. 
Kelebihan program Next Indonesia Unicorn selain berfungsi untuk 
menjembatani pertemuan antara startup digital dengan venture capital adalah 
memudahkan para pemilik startup untuk mengikuti proses pertemuan dengan 
para investor yang pada umumnya berlangsung paling cepat selama 6 bulan. 
Melalui NextICorn proses tersebut dapat dipersingkat dengan menghadirkan 
para pemangku kepentingan baik itu regulator yang dalam hal ini adalah 
pemerintah, investor dan startup dalam satu forum pertemuan sehingga dapat 
membuat proses yang dijalani oleh startup berlangsung lebih cepat dan 
mampu mengagendakan pertemuan selanjutnya secara simultan. 
Sejak tahun 2017 NextICorn telah melakukan serangkaian kegiatan 
yang bertujuan untuk menarik investor asing dan lokal untuk berinvestasi 
dalam bidang ekonomi digital khususnya dalam pembiayaan startup. Berikut 
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adalah agenda yang dilaksanakan sejak tahun 2017-2019 dalam serangkaian 
program NextICorn seperti pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Serangkaian Program NextICorn Tahun 2017-2019 
No. Tanggal Kegiatan Tempat Nama Kegiatan 
1. 12 September 2017 Jakarta Indonesia-Jepang Digital NextICorn Meet Up 
2.  25 April 2018 Jakarta 
7
th
 Annual Indonesia Forum AVCJ (Asia Venture 
capital) 
3. 9-10 Mei 2018 Bali 
First NextICorn International Summit with 
Theme “Voyage Indonesia as a Digital 
Paradise” 
4. 5 September 2018 Jepang NextICorn Excellency Dinner 
5. 13-14 Oktober 2018 Bali 
NextICorn International Convention: “Digital 
Paradise Weekend” 
6. 5 April 2019 Jakarta Peluncuran Yayasan Next Indonesia Unicorn 
Sumber: Dari berbagai sumber yang diolah oleh peneliti 
Beberapa agenda yang dijalankan untuk mempertemukan startup 
potensial yang telah melalui proses kurasi dengan pemodal ventura melalui 
program Next Indonesia Unicorn (NextICorn) sebagai upaya pemerintah 
menarik investor asing untuk turut serta berinvestasi terhadap startup 
digital Indonesia, yaitu: 
 



































1. Indonesia-Jepang Digital NextIcorn Meet Up  
Kegiatan yang bernama Indonesia-Jepang Digital NextICorn Meet 
Up merupakan langkah awal pemerintah dalam mengundang investor 
asing sehingga Indonesia akan bersikap pro-aktif dalam menjual Indonesia 
secara positif untuk menarik investasi asing melalui program NextICorn.
88
 
Sebagai langkah awal bagi pemerintah untuk mendorong ekosistem 
ekonomi digital, melalui acara ini diharapkan unicorn Indonesia akan 
semakin tumbuh dengan adanya investasi luar negeri. Acara yang 
diselenggarakan pada 12 September 2017 membahas tiga agenda utama, 
yaitu: 
a. Sharing session berupa penjelasan seputar Gerakan Ekonomi 
Digital oleh pemerintah Indonesia; 
b. Showcase 2 unicorn Indonesia yaitu Gojek & Tokopedia yang 
berbagi pengalamannya di pasar Indonesia; 
c. Mempertemukan startup potensial antara investor Jepang yaitu 
Japan External Trade Organization (Jetro) dengan 20 
perusahaan perdagangan & modal ventura. Pertemuan tersebut 
dilakukan dengan cara “one on one meeting” oleh 45 startup 
terpilih. Pertemuan tersebut dilakukan dengan melakukan 
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presentasi dari pihak startup dihadapan para pemodal ventura 
yang akan memberikan pendanaan.
89
 
2. The 7th Annual Indonesia Forum AVCJ (Asia Venture Capital 
Journal) oleh Forum Pertemuan Investor Asing se-Asia tahun 
2018 
Kementerian Komunikasi dan Informatika secara aktif 
mempromosikan keunggulan ekonomi digital Indonesia melalui forum-
forum pertemuan internasional termasuk dalam The 7
th
 Annual Indonesia 
Forum AVCJ (Asia Venture Capital Journal). Sebagai networking partner 
dalam forum tersebut, Menteri Komunikasi dan Informatika turut serta 
mengajak para investor asing se-Asia untuk berinvestasi di Indonesia 
dalam industri digital yang tengah berkembang. Selain itu Menteri 
Kominfo juga menjelaskan rangkaian kegiatan Next Indonesia Unicorn 
(NextICorn) yang dimulai pada bulan Mei 2018. Ia meyakinkan para 
investor dengan menjelaskan kondisi perkembangan industri bidang digital 
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3. First NextICorn International Summit with Theme “Voyage 
Indonesia as a Digital Paradise” 
Setelah berbagai usaha untuk mengundang para venture capital 
dilakukan, acara First NextICorn International Summit diselenggarakan 
untuk mempertemukan para pemangku kebijakan yang terkait dalam 
ekosistem ekonomi digital. Pertemuan internasional dengan investor asing 
yang berasal dari berbagai negara dalam satu forum di program Next 
Indonesia Unicorn dilaksanakan pada tanggal 9-10 Mei 2018 di Bali, 
Indonesia.
91
 Pertemuan dengan tema “Voyage Indonesia as a Digital 
Paradise” ini diambil karena kata “paradise” direpresentasikan sebagai 
suatu tempat yang indah, menyenangkan dan mempunyai harta yang luar 
biasa dimana hal tersebut menggambarkan Indonesia yang memiliki 
potensi startup digital yang luar biasa sehingga nantinya harta karunnya 
adalah unicorn yang kita miliki.
92
 Pertemuan tersebut dihadiri oleh 4 
pendiri unicorn asal Indonesia yaitu Gojek, Tokopedia, Traveloka dan 
Bukalapak, yang untuk pertama kalinya dipertemukan dalam satu forum 
yang sama. 
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Para pendiri startup yang berstatus unicorn tersebut 
memperkenalkan potensi Indonesia dalam bidang ekonomi digital di depan 
venture capital yang hadir. Melalui 1
st
 NextICorn International Summit 
2018 ini pemerintah bekerjasama dengan empat CEO unicorn Indonesia 
untuk membuka kesempatan bagi startup Indonesia yang memiliki potensi 
yang sangat besar untuk dipertemukan dengan investor-investor luar 
negeri dan dalam negeri yang diharapkan nantinya dapat memberikan 
pendanaan sehingga dapat memunculkan unicorn baru di Indonesia. 
Indonesia Digital Paradise merupakan suatu ekosistem yang 
memungkinkan para investor global dan nasional turut serta 
mengembangkan ekonomi digital di Indonesia serta memberikan 
kemudahan kepada mereka dalam bidang regulasi dan pendanaan sehingga 
perusahaan rintisan digital (startup) dapat lebih berkembang dan nantinya 
dapat melahirkan unicorn-unicorn baru. Program tersebut juga dihadiri 
oleh 70 startup digital yang telah dikurasi dan berpotensi menjadi unicorn 
yang siap untuk menerima pendanaan dari venture capital. Startup yang 
bergabung pada program ini harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu: 
a. Startup yang lolos telah dikurasi oleh NextICorn Coordinating 
Board (Badan Koordinasi dan Penyelenggara NextICorn) untuk 
berdiskusi dan mengajukan ide demi mendapatkan investasi yang 
disediakan oleh lebih dari 100 perwakilan modal ventura; 



































b. Merupakan perusahaan berbasis teknologi yang telah memperoleh 
pendanaan sebesar USD 100.000 atau pendanaan mandiri dengan 
tingkat pertumbuhan tertentu; 
c. Startup harus terdaftar dan berbadan hukum baik PT (Perseroan 
Terbatas) maupun PMA (Penanaman Modal Asing) dan memiliki 
sekurangnya satu pendiri berkebangsaan Indonesia dengan 
kepemilikan saham minimal 25%. 
Startup yang bergabung dalam program ini adalah startup yang 
bergerak dalam fintech landing atau peer to peerlanding, fintech payment, 
enabler, bidang e-commerce dan bidang pendidikan. Beberapa startup 
tersebut adalah Halodoc, Mbiz, Pinjam.co.id, Modalku, Netzme, 
Travelio.com, Sorabel, Etobee, Ayopop, Harukaedu, Dekoruma, 
Urbanhire, Kumparan, KoinWorks, Julo, Tani Hub, Cermati, Ralili.com, 
Orami, Fabelio, adskfm, Picmix, Raved, Agate, Cocowork, Kata.ai, Ruang 
Guru, GoWork, dan Snapcart. 
Pemodal ventura yang hadir pada program tersebut berasal dari 
berbagai negara seperti Amerika Serikat, Jepang, Republik Rakyat 
Tiongkok, Singapura, dan Australia. Pemerintah Indonesia mengajak para 
investor global Tier 1 yang berminat untuk melakukan investasi terhadap 
startup di Indonesia dalam skala besar. Investasi minimum yang diberikan 
oleh para investor adalah USD 5 juta ke atas dalam sektor ekonomi 





































 Beberapa venture capital internasional yang bergabung adalah 
Sequoia Capital India, Tencent China, Fosun International, Appworks. 
Ada pula investor nasional yaitu Alpha JWC, Convergence, Kejora, dan 
Venturra. Melalui First NextICorn International Summit tersebut diikuti 
oleh 68 startup digital yang telah dikurasi dengan 98 investor dan 67 
perusahaan ventura. Selain itu hasil pertemuan tersebut menghasilkan 




4. NextICorn Excellency Dinner  
Setelah menyelenggarakan First NextICorn Internatonal Summit 
pada bulan Mei 2018, pemerintah melakukan kunjungan ke berbagai 
negara untuk kembali mengundang para venture capital dalam NextICorn 
International Convention yang selanjutnya diselenggarakan pada bulan 
Oktober 2018. Salah satu negara tujuan dalam roadshow tersebut adalah 
Jepang dengan menyelenggarakan acara Nexticorn Excellency Dinner di 
Mercedes Me Tokyo, Jepang pada 5 September 2018. Melalui forum 
tersebut, pemerintah berupaya untuk menfasilitasi venture capital yang 
ingin berinvestasi di Indonesia akan tetapi belum mengetahui startup yang 
potensial untuk memperoleh pendanaan. Acara tersebut dihadiri oleh 26 
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venture capital Jepang dan 5 startup perwakilan Indonesia yaitu 
Koinworks, Salesstock, Harukaedu, Snapcart, dan Taralite.  
Upaya pemerintah dalam mengundang para venture capital untuk 
berpartisipasi dalam NextICorn dilakukan oleh Menteri Kominfo, 
perwakilan Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) dan Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Tokyo melalui bilateral meeting 
dengan Executive Vice President Japan External Trade Organization dan 
bertemu dengan CEO Soft Bank, Masayoshi San. Hasil yang diperoleh 
melalui pertemuan tersebut adalah para pemodal ventura menyatakan 
kesediaannya untuk mengikuti NextICorn Summit ke 2 dan bertemu 
dengan calon startup digital yang akan memperoleh pendanaan. 
5. NextICorn International Convetion: “Digital Paradise Weekend” 
Setelah melakukan berbagai roadshow untuk mengundang para 
investor dan melakukan kurasi terhadap startup yang potensial untuk 
mengikuti program NextICorn, NextICorn International Convention: 
“Digital Paradise Weekend” diselenggarakan pada 10-13 Oktober 2018. 
Forum ini merupakan bagian dari program pencapaian Indonesia as 
Digital Energy of Asia yang dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo. 
Selain itu, investor yang hadir juga memiliki reputasi dengan 
pengalamannya yang mampu melahirkan unicorn-unicorn dunia. Mereka 
berasal dari Jepang, Tiongkok, Singapura, Korea dan Amerika Serikat. 
Acara yang diselenggrakan dalam level internasional yang mengundang 



































venture capital dari berbagai negara ini merupakan lanjutan dari 
NextICorn International Summit yang dilakukan pertama kali pada bulan 
Mei 2018. Dihadiri oleh lebih dari 125 investor dan pemodal ventura 
dalam acara ini, diikuti dengan jumlah pertemuan yang diajukan mencapai 
lebih dari 3.200 pertemuan yang dihadiri oleh para partner dan principle. 
Tim dari Kementerian Komunikasi dan Informatika telah bertemu dengan 
lebih dari 150 investor global melalui sebuah roadshow di empat negara, 
yaitu Korea Selatan, Jepang, Tiongkok dan Singapura. Perusahaan modal 
ventura yang menghadiri acara ini antara lain adalah Accel Partners, 
SoftBank Ventures Korea, Temasek, Yahoo! Japan Capital, LINE 
Ventures, East Ventures, Eight Roads, Quona, Reinventure, dan Jubilee 
Capital Management, yang merupakan investor terkemuka di Asia 
Tenggara yang memfokuskan diri pada pendanaan seri A, B dan C. 
6. Yayasan Next Indonesia Unicorn (NextICorn) 
Setelah melaksanakan beberapa program sejak tahun 2017, 
NextICorn bertransformasi menjadi Yayasan Next Indonesia Unicorn 
pada tanggal 5 April 2019.
95
 Berbagai kerjasama yang telah 
berlangsung selama program NextICorn diharapkan dapat semakin 
melembaga dengan dibentuknya Yayaasan Next Indonesia Unicorn 
terutama kerjasama antara pemerintah dengan ekosistem ekonomi 
digital di Indonesia. Sebagai fasilitator dalam pengembangan 
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ekosistem ekonomi digital jangka panjang, pemerintah mendorong 
para pemangku kepentingan untuk membangun ekosistem ekonomi 
digitalnya sendiri sehingga nantinya dapat menjadi penopang utama 
tumbuhnya ekonomi negara.  
Yayasan NextICorn tidak hanya menfasilitasi akses utuk 
bertemu dengan venture capital, akan tetapi juga kesempatan untuk 
memperoleh pendanaan, teknologi, pemasaran, maupun dukungan 
model usaha. Melalui berbagai fasilitas tersebut diharapakan dapat 
mendorong percepatan startup digital yang sedang tumbuh menjadi 
unicorn Indonesia selanjutnya. Berbagai program yang dilaksanakan 
untuk mendukung perkembangan ekosistem ekonomi digital dalam 
NextICorn telah menjadi program ASEAN (Association of Southeast 
Asian Nation) dan menerima permintaan benchmark dan adopsi dari 
beberapa negara diantaranya Korea, Singapura, Amerika Serikat dan 
Arab Saudi.
96
 Dalam melaksanakan program Next Indonesia Unicorn 
terdapat NextICorn Coordinating Body sebagai Badan Koordinasi dan 
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Tabel 4.3 Nexticorn Coordinating Body 
Chairman 
Rudiantara  
(Minister of Communication and Information Technology of the Republic of 
Indonesia) 
Board of Advisory – Digital Economy Strategic Initiative Ministry of 
Communication and Information Technology Assistance Team 




Chief Coordinator of NextICorn Financial 
Services 
David Rimbo 
Co-Assistance to the Chief Coordinator of 
NextICorn Financial Services 
Rambun Tjajo 
Chief of NextICorn’s Portfolio Committee for 
VC Classification and Startup Curation 
Rudy Ramawi 
 
Chief Coordinator of NextICorn Promotion 
Roadshow Calendar 
Donald Wihardja 
Lead Coordinator of NextICorn Roadshow 
Calendar 
Ridzki Syahputera 
NextICorn Brand Ambassador 
- Italo Gani 
- William Tanuwijaya 
- Nadiem Makarim 
- Daniel Tumiwa 



































- Andy Sjarif 
Sumber : Kominfo “Fakta dan Data 1st NextICorn International Summit 2018” 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/13062/fakta-dan-data-1-st-nexticorn-
internatonal-summit-2018/0/nexticorn 
C. Analisis Strategi Diplomasi Komersial Indonesia melalui Next Indonesia 
Unicorn (NextICorn) 
Dalam melihat strategi yang digunakan oleh Indonesia dalam bidang 
ekonomi digital melalui Next Indonesia Unicorn (NextICorn), peneliti 
menggunakan pendekatan diplomasi komersial dari Evan Potter. Diplomasi 
komersial dipahami sebagai kegiatan yang dilakukan oleh perwakilan negara yang 
bertujuan untuk menghasilkan keutungan komersial dalam bentuk perdagangan 
dan investasi domestik maupun investasi asing melalui kegiatan promosi bisnis 
dan kewirausahaan serta kegiatan fasilitasi ke negara tujuan berdasarkan pada 
penyediaan informasi tentang ekspor dan peluang investasi, menjaga kontrak 
dengan aktor utama dan memelihara jaringan di bidang yang sesuai. Menurut 
Evan Potter, diplomasi komersial tidak hanya melibatkan aktor negara sebagai 
pemain utama akan tetapi juga melibatkan para pelaku bisnis.  
Peneliti melihat bahwa pemerintah dan pelaku bisnis sama-sama berupaya 
untuk melakukan usaha dalam menciptakan ekosistem ekonomi digital di 
Indonesia melalui Next Indonesia Unicorn (NextICorn) yang bertujuan untuk 
menarik investor asing dan domestik untuk berinvestasi di startup Indonesia. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Evan Potter dalam diplomasi komersialnya yang 
menyatakan bahwa terdapat dua jenis aktivitas yang dibedakan dalam 
melaksanakan diplomasi komersial yaitu aktivitas utama yang diambil dari sudut 



































pandang para pebisnis dan aktivitas pendukung dari sudut pandang peran 
pemerintah. 
Berdasarkan konsep diplomasi komersial yang diutarakan oleh Evan 
Potter, peneliti menemukan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah 
dalam mendukung masuknya investasi asing terhadap startup yang berpartisipasi 
melalui pertemuan-pertemuan internasional dalam Next Indonesia Unicorn 
sebagai berikut: 
a. Promotion of Foreign Direct Investment 
Promosi investasi dilakukan dengan cara membangun citra 
positif Indonesia sebagai negara yang memiliki potensi yang besar 
dalam ekonomi digital. Hal ini dilakukan oleh para pelaku bisnis 
startup dalam forum Next Indonesia Unicorn (NextICorn) yang 
bernama “Indonesia Unicorn Founders Lane of Fame”. Melalui forum 
tersebut para pendiri startup digital yang telah berstatus sebagai 
unicorn hadir dan menjelaskan pengalaman mereka dalam 
menjalankan bisnis di Indonesia. Forum tersebut dihadiri oleh Nadiem 
Makarim dari Gojek, Ferry Unardi dari Traveloka, William 
Tanuwijaya dari Tokopedia dan Achmad Zaky dari Bukalapak yang 
pertama kali bertemu dalam satu forum yang sama. Mereka 
menjelaskan tantangan, dukungan, kerjasama serta peluang dalam 
menjalankan bisnis di bidang ekonomi digital di Indonesia sehingga 



































dapat menarik venture capitalist untuk berinvestasi di startup-startup 
potensial Indonesia.   
b. Intelligence 
Aktivitas pendukung utama pemerintah dalam diplomasi 
komersial adalah intelijen yang mencakup pencarian informasi dan 
berurusan dengan pertanyaan bisnis dari perusahaan-perusahaan home 
dan house country. Pemerintah memiliki peran yang cukup penting 
dalam melaksanakan program Next Indonesia Unicorn (NextICorn) 
dalam upaya pencarian informasi terhadap venture capital dunia yang 
potensial dalam pendanaan startup unicorn dunia. Pencarian informasi 
tersebut dilakukan dengan mengumpulkan daftar venture capital yang 
diinginkan oleh para startup untuk hadir dalam Next Indonesia 
Unicorn (NextICorn). Venture capital yang diundang dalam forum 
tersebut merupakan venture capitalist yang potensial dalam 
mengembangkan unicorn-unicorn dunia. Hal tersebut memperlihatkan 
keseriusan pemerintah dalam mengakselerasi startup agar lebih cepat 
melewati tahapan untuk menjadi next unicorn di Indonesia. 
Selain mencari informasi tentang venture capital yang 
diundang dalam pertemuan internasional NextICorn, pemerintah juga 
melakukan kurasi terhadap startup digital yang akan berpartisipasi 
dalam program tersebut. Startup yang bergabung harus memiliki visi 
dan misi yang jelas dan telah lolos dalam proses kurasi yang dilakukan 



































oleh NextICorn Coordinating Body. Tahap kurasi tersebut dilakukan 
oleh pemerintah dengan tujuan untuk membantu startup untuk 
menyusun resume singkat tentang gambaran bisnis yang dijalankan. 
Melalui tahap kurasi tersebut para pelaku bisnis memberikan informasi 
seputar perusahaannya dan venture capial yang ingin diundang dalam 
forum Next Indonesia Unicorn. Nantinya diharapkan para startup 
digital yang bergabung dapat mempresentasikan profil perusahaan 
mereka dihadapan venture capital yang hadir dalam pertemuan one-
on-one meeting. Hal tersebut dilakukan oleh pemerintah agar peluang 
masuknya investasi asing ke startup potensial Indonesia lebih tinggi 
sehingga nantinya dapat tercapai kesepakatan dalam proses pendanaan 
startup digital. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lis 
Sujiati, Deputy to the Chairman for NextICorn Strategy Formulation 
Coordination:  
“Kita telah susun compendium atau booklet yang berisi informasi 
lengkap tentang startup tersebut sesuai dengan standar kebutuhan 
investor. Informasi yang disusun dalam compendium tersebut 
diantaranya model bisnis, kategori, proses, perkembangan terakhir 
startup tersebut, keadaan keuangan serta potensi kedepannya.”97 
NextICorn juga berfungsi untuk menfasilitasi venture capital 
untuk mengetahui startup potensial yang akan memperoleh pendanaan 
dari mereka sehingga para venture capital tidak ragu lagi untuk 
berinvestasi di Indonesia dan memperoleh keuntungan investasi serta 
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di lain sisi juga mampu mendukung perkembangan startup digital 
dalam menyelesaikan permasalahan masyarakat. 
c. Networking & Public Relations 
Dalam membangun jaringan dan hubungan masyarakat, 
pemerintah Indonesia melakukan roadshow ke berbagai negara 
diantaranya adalah Amerika Serikat, Korea, Jepang, China dan 
Singapura untuk mengundang secara langsung venture capital yang 
telah ditentukan. Venture capital yang diundang merupakan 
perusahaan modal ventura yang dinilai mampu untuk memberikan 
pendanaan kepada startup Indonesia. Kunjungan ke berbagai negara 
tersebut dilakukan untuk menunjukkan kesungguhan Indonesia dalam 
membangun ekosistem ekonomi digital sehingga para venture 
capitalist bersedia untuk hadir dan bertemu dengan startup potensial 
Indonesia. Selain itu diharapkan melalui undangan yang diberikan oleh 
pemerintah kepada venture capital akan memudahkan startup digital 
yang membutuhkan pendanaan untuk bertemu dengan para petinggi 
venture capital dari seluruh dunia. Hal tersebut juga dapat 
mempercepat proses yang dibutuhkan oleh startup digital untuk 
menuju ke tahap pendanaan seri berikutnya. 
Beberapa negara yang dikunjungi oleh pemerintah dalam 
mengundang venture capital diantaranya adalah Amerika Serikat, 
Korea Selatan, Jepang, China, dan Singapura. Kunjungan tersebut 



































dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan untuk memperluas 
networking dan public relation baik dengan pemerintah negara tujuan 
maupun venture capital negara setempat. Hal tersebut diutarakan oleh 
Lis Sutjiati sebagai berikut: 
“Ya itu kita membantu mencarikan VC-VC atau venture capital 
kelas dunia yang mereka inginkan untuk hadir dan bertemu 
dengan istilahnya highly investable startup di Indonesia. Hal ini 
sebenarnya mengakselerasi mereka untuk naik ke kelas berikutnya, 
namanya Next Indonesia Unicorn. Dari Seri A ke Seri B, C dan D 
dan akhirnya jadi unicorn. Kami yang mengundang secara 
pemerintah jadi mereka mau datang. Jadi kalau startup-startup 
yang manggil mungkin mereka nggak akan mau jadi pemerintah 
yang mengambil bagian kesana. Jadi kami mengundang secara 
langsung. Yang sudah kami lakukan adalah ke US, ke Korea, 
Jepang, China, Singapura.”98 
Salah satu contoh dalam networking & public relations terlihat 
dalam kunjungan pemerintah Indonesia ke Jepang yang difasilitasi 
oleh Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) dan Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Tokyo melalui bilateral 
meeting kedua negara. Selain melakukan pertemuan dengan kalangan 
pemerintah Jepang, pemerintah Indonesia juga bertemu dengan 
Executive Vice President Japan External Trade Organization dan CEO 
Soft Bank dalam acara NextICorn Excellency Dinner. Dalam 
kesempatan tersebut pemerintah juga menggunakannya untuk 
memperluas jaringannya dengan mengundang para venture capital 
yang hadir untuk datang ke acara NextICorn International Summit di 
Bali. Selain itu para pelaku bisnis yang mengikuti acara tersebut 
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melakukan pertemuan dengan venture capital untuk meningkatkan 
jaringan dan hubungan baik bagi kedua pihak serta nantinya dapat 
memperoleh pendanaan dari venture capital yang diinginkan. 
d. Contract Negosiator of Implementation 
Dalam tujuannya untuk menciptakan keberhasilan dalam 
penyelenggaraan NextICorn, pemerintah juga melakukan Contract 
Negosiator of Implementation melalui forum tersebut. Negosiasi 
merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak-pihak yang saling 
berkepentingan untuk mencapai tujuannya. Pemerintah melakukan 
upaya negosiasi dalam meyakinkan para venture capitalist yang 
berasal dari negara Jepang, Korea Selatan, China, Amerika Serikat dan 
Singapura melalui forum di NextICorn untuk memberikan investasi 
kepada startup potensial Indonesia. Hal tersebut terlihat dalam agenda 
NextICorn yang melibatkan para pemangku kebijakan dalam 
menjelaskan tentang arus strategi dan kerangka regulasi yang menjadi 
pertimbangan oleh pemerintah Indonesia dalam rangka untuk 
memperkenalkan pertumbuhan dalam sektor ekonomi digital di 
Indonesia.  
Peran pemangku kebijakan dalam melakukan negosiasi melalui 
NextICorn ini adalah dengan memberikan dukungan dari pemerintah 
dalam mendorong masuknya investasi dalam bidang ekonomi digital di 
Indonesia. Terdapat empat dukungan pemerintah yang diungkapkan 



































oleh Menteri Komunikasi dan Informatika yaitu berupa reformasi 
kebijakan dengan mengeluarkan 16 paket kebijakan ekonomi sejak 
tahun 2015, pembangunan infrastruktur yang mendukung, reformasi 
fiskal bagi pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan dan 
reformasi hukum dalam hal kemudahan berusaha dan investasi. Selain 
itu pemerintah juga memberikan data-data prediksi riset yang 
menunjukkan bahwa Indonesia berada di posisi ketiga dalam hal 
kesediaan investor menambahkan investasi.
99
 Hal tersebut didukung 
oleh Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Thomas 
Lembong dengan berupaya untuk memastikan agar sistem birokrasi 
lebih sederhana dan tidak menyulitkan investor melalui penerapan 
light touch regulation atau perubahan kebijakan yang tidak ketat.
100
 
Selain itu para pelaku bisnis juga melakukan negosiasi melalui “one-
on-one meeting” yang terfokus untuk memberikan waktu bagi para 
pelaku bisnis startup dan venture capital dalam menemukan kekuatan 
dan kelemahannya sebelum mendapatkan kesepakatan.
101
 Melalui hal 
tersebut diharapkan baik investor maupun startup digital saling 
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mendapatkan keuntungan sehingga dapat berdampak pula terhadap 
perekonomian nasional. 
e. Problem Solving 
Selanjutnya, keberlanjutan dari program NextICorn ini dirasa 
perlu untuk dilakukan oleh pemerintah sebagai problem solving 
terhadap permasalahan yang sering ditemui oleh kedua pihak yaitu 
berupa keterbatasan dalam bidang pendanaan yang sering dijumpai 
oleh startup digital dan pencarian startup yang potensial untuk 
memperoleh pendanaan yang dialami oleh para investor. Setelah 
melakukan berbagai pertemuan melalui NextICorn, diperlukan adanya 
lembaga yang menaungi keberlanjutan investasi antara venture capital 
dan startup yang tergabung. Oleh karena itu untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam bidang pendanaan yang sering dihadapi oleh para 
startup yang merintis usahanya, dibentuklah Yayasan Next Indonesia 
Unicorn pada tahun 2019 sebagai solusi bagi kedua pihak. Melalui 
Yayasan Next Indonesia Unicorn nantinya startup digital Indonesia 
memiliki wadah untuk bertemu dengan investor yang memiliki 
komitmen untuk melakukan pendanaan ke startup yang potensial 
sehingga melalui hal tersebut dapat menguntungkan bagi kedua belah 
pihak.  
 






































Berdasarkan kerangkan diplomasi komersial Evan Potter dapat 
disimpulkan bahwa Indonesia melakukan lima strategi dalam menarik investasi 
asing masuk ke startup Indonesia, yaitu: 
1. Membangun citra positif Indonesia sebagai negara yang potensial dalam 
pengembangan ekonomi digital sebagai bagian dari promosi untuk 
menarik investasi. 
2. Menyediakan data tentang venture capital dan startup potensial Indonesia 
untuk dipertemukan dalam forum internasional NextICorn, 
3. Melakukan roadshow ke berbagai negara untuk mengundang venture 
capital secara langsung dan membangun jaringan baik dengan pemerintah 
maupun venture capital untuk hadir dalam pertemuan internasional 
NextICorn, 
4. Melaksanakan proses negosiasi dengan memberikan berbagai macam 
informasi terkait dengan perkembangan ekonomi digital di Indonesia 
serta kemudahan dalam berinvestasi serta tantangan yang dihadapi yang 
bertujuan untuk meyakinkan para venture capital untuk memberikan 
pendanaan kepada startup potensial Indonesia, 



































5. Membentuk Yayasan Next Indonesia Unicorn sebagai problem-solving 
bagi pihak startup digital dan venture capital sehingga memberikan ruang 
bagi kedua pihak yang saling membutuhkan dalam pemberian dan 
penerimaan investasi. 
Melalui berbagai upaya tersebut dapat dilihat bahwa strategi diplomasi 
komersial Indonesia terhadap venture capital yang berasal dari Amerika Serikat, 
Korea Selatan, Jepang, China dan Singapura dalam bidang ekonomi digital 
melalui Next Indonesia Unicorn tidak hanya dilakukan melalui intelligent, 
networking & public relations, contract negotiator of implementation dan 
problem-solving saja melainkan juga dilakukan melalui promotion of Foreign 
Direct Investment. 
B. Saran 
Dengan adanya penelitian dalam bidang ekonomi digital terutama melalui 
program Next Indonesia Unicorn (NextICorn) yang digunakan untuk menarik 
investasi asing yang masuk ke Indonesia, diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi pemerintah dan menjadi acuan bagi pemerintah mengenai hal-
hal yang perlu diperbaiki terutama dalam hal kebijakan di sektor ekonomi digital 
yang masih perlu dilakukan pembenahan. Selain itu data-data yang berhubungan 
dengan ekonomi digital masih belum dapat dipastikan jumlahnya sehingga 
diperlukan peran pemerintah untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Selain itu mengingat masih banyaknya kekurangan dalam penelitian 
Strategi Diplomasi Komersial Indonesia dalam Bidang Ekonomi Digital Melalui 



































Next Indonesia Unicorn (NextICorn) tahun 2017-2019 dikarenakan beberapa hal 
seperti kurangnya data-data yang dimiliki oleh pemerintah dan belum tercantum 
dalam situs resmi. Oleh karena itu penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya 
agar memberikan lebih banyak data dan informasi yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan berdasarkan informasi yang mampu dipertanggung 
jawabkan. Selain itu diharapkan peneliti selanjutnya juga mampu menguraikan 
fenomena ekonomi digital dalam sektor lainnya sehingga didapatkan sisi kebaruan 
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